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ABSTRAK
Kehujjahan Hadis Gharaniq : Studi Hadis Dalam Musnad Al-Bazzar Nomer
Indek 5096.
Oleh: Karimullah

Gharaniq adalah sebutan bagi tuhan-tuhan kaum Musrik di Arab, yaitu
Al-Lata, Manat dan ‘Uzza. Dan Rasulullah SAW pernah memuji tuhan-tuhan
kaum Musyrik Arab di sela-sela pembacaan Surah al-Najm ayat 19-20. Polemik
adanya hadis gharaniq sangat kentara di antara ulama, bahkan sebagian ulama
berpendapat hadis gharanig sulit untuk diterima sebagai realita dalam proses
penympaian wahyu yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Berbeda dengan ulama
yang mendukung dan menerima hadis gharaniq sesuai dengan teori keilmuan
hadis dan dengan berbagai macam takwilnya pada aspek pemahaman. Dengan
demikian penulis berusaha menggali hadis ghararaq dari sisi kehujjahannya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif,
dan sumber datanya berasal dari pustaka (/ibrary recsearch) mengenai hadis
gharanig yang fokus pada penelurusan dan penkajian hadis Nabi SAW. Dan
fokus penelitiannya tentang bagaimana kualitas, kehujjahan dan historiografi
kisah gharanig menurut hadis Musnad al-Bazzar nomer indek 5096. Sehingga
data yang dikumpulkan menggunakan metode takhrij, i’tibar, kritik sanad dan
matan serta teori historigrafi.

Peneclitian ini memdapatkan kesimpulan akhir bahwa hadis gharanig
termasuk hadis mardud (ditolak), tidak dapat dijadikan Aujjah sebab hadisnya
termasuk hadis shadh dan merupakan hadis fard al-mutlaq, dari berbandingan
hasil zakhrij dan hadis yang setema, matannya saling bertentangan satu dengan
yang lainnya. Dengan melihat sejarah, hadis gharanig tidak benar-benar terjadi
dalam peristiwa pewahyuan, diperkuat dengan hadis sahih lain yang tidak
menyebutkan peristiwa tersebut.

Kata kunci: gharaniq, kehujjahan, historiografi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seluruh umat Islam telah menerima bahwa hadis Rasululah SAW
sebagai pedoman hidup yang utama setelah Alquran. Setiap aspek kehidupan
manusia yang tidak ditegaskan ketentuan hukumnya, tidak diterangkan
mengamalkannya, tidak diperincikan menurut dalil yang masih utuh, tidak
dikhususkan menurut petunjuk ayat yang masih mut/ag dalam Alquran, maka
dicarikan penyelesainya dalam hadis.'

Al-Hafiz Ibnu Hajar al-‘Asqalani mendefinisikan hadis adalah segala
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW ? al-Sakhawi
manambahkan : baik perkataan, perbuatan, ketetapan dan sifat sampai gerak dan
diamnya Nabi dalam keadaan terjaga dan tertidur.’

Hadith mutawatir memberikan faidah yagin bil gath’i yang tidak
diragukan lagi validitasnya, maka tidak perlu diselidiki dan diperiksa secara
mendalam identitas para rawi itu. Berlainan dengan hadith ahad, yang
memberikan faidah zanny (prasangka yang kuat akan kebenarannya),
mengharuskan kepada kita untuk mengadakan penyelidikan dan pemeriksaan

yang seksama, mengenai identitas (kelakuan dan keadaan) para perawinya,

'"Facthur Rahman, Zkhtisar Musththalahul Hadits, (Bandung : PT Al-Ma’arif, 1974), 14.

*Abdul Karim bin Abdullah al-Hadir, a/-Hadith al-Da’if Wa Hukm al-Ihtijaj bih (Riyad: Dar al-
Muslim, 1997), 12.

’Ibid., 13.



disamping keharusan mengadakan penyelidikan mengenai segi-segi lain, agar
hadis tersebut dapat di terima sebagai hujjah atau ditolak bila ternyata terdapat
cacat yang menyebabkan penolakan.*

Allah memerintahkan umat Islam, agar percaya kepada Rasulullah SAW
juga menyerukan agar menaati segala bentuk perundang-undangan dan peraturan
yang dibawanya, baik berupa perintah maupun larangan. Tuntutan taat dan patuh
kepada Rasullah SAW ini sama halnya tuntunan taat dan patuh kepada Allah.’

Hal ini sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah SWT.
S Lz B &) 01,8515 1,350 18 2S1E8 b 4,045 29 23T U
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah dan apa-apa yang dilarangnya
maka tinggalkanlah. Dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat
keras hukumanNya.”

Terlebih lagi hadis sebagai pedoman dan petunjuk kehidupan

sebagaimana Rasulullah SAW bersabda.

i

—n

%J@éj&jfi& ‘L;l"”"»\tj fﬁ /'//if‘JLﬂLu-b- chuwjj\:f;-

7,r1,;5¢:1$m\6l;p§3¢&3,g\gg:@;&,cuwywngg

“Telah menceritakan kepada kami Abu Muséab, ia berkata: telah menceritkan
kepada Malik, telah sampai kepadanya bahwa Rasulullah SAW. Bersabda: telah
aku tinggalkan untuk kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat selama
kalian berpegang teguh dengan keduanya; Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya.”

*Rahman, Zkhtisar Musththalahul, 117.

>Zainul Arifin, //mu Hadis Historis Dan Metodologis, (Surabaya : Al-Muna, 2014), 45.

®Alquran, 59:7.

"Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbahy al-Madiny, Muwatta’ Imam Malik, Vol. 2 (t.t:
Muassasah al-Risalah, 1412 H), 70.



Termasuk salah satu hadis Rasulullah SAW yang berbentuk gqauly
(perkataan) adalah riwayat gharanig, dan riwayat gharaniq ini terdapat dalam
hadis sebagai berikut :

LS. VPR = L EN RV B PP E | PP S W ES
ks o8 Ly ulem Jo o S endi g B castus e 3 e ot
S raled o omd {81 oly il <l (3T} 1) ent B o301 Bl

5. A7 Lew KGR S Sand

“Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Hammad, ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Umayyah bin Khalid, ia berkata; telah menceritakan
kepada kami, dari Abi Bisyr dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, yang dianggap
ada keraguan dalam hadis, Rasulullah Saw ketika berada di Makkah membaca
surah al-Najm sampai pada ayat (maka apakah patut kalian, menganggap berhala
al-Lata dan’Uzza dan Manat, yang ketiga kemudia yang kemudian anak
perempuan Allah) maka lisan Rasulullah Saw berkata : (itulah berhala-berhala)
gharaniq yang mulia dan syafaat mereka sungguh diharapkan.”

Gharanig adalah bentuk jamak dari lafaz ghurnug atau ghirnig, yang
secara bahasa digunakan untuk burung banyak yang terbang di laut, berwarna
putih dan hitam. Juga digunakan dengan arti pemuda yang tampan. Akan tetapi
dalam hadis di atas diartikan dengan “berhala-berhala”.’

M. Quraish Shihab menyatakan bahwa sebagian ulama, sejarawan dan
mufassir yang menyatakan peristiwa gharanig inilah, yang menjadi penyebab
pulangnya rombongan pertama yang telah hijarah ke Habasyah. Orang-orang

musyrik menceritakan bahwa Nabi SAW. menyebut-menyebut berhala-berhala

Abu Bakar Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abd al-Khaliq al-‘Ataky al-Bazzar, a/-Bahr al-Zakhkhar al-
Ma’ruf bi Musnad al-Bazzar, Vol. 11 (al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Ulum wa al-
Hukm, 1424 H), 296.

°M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW Dalam Sorotan al-Qur’an dan
Hadits-Hadits Shahih, (Tangerang: Lentera Hati, 2014), 367.



mereka dengan sebutan yang baik, sehingga mereka senang dan meringankan
penindasan terhadap kaum muslimin."

Penolakan terhadap riwayat gharanig menurut M. Quraih Shihab
dikarenakan riwayat tersebut hanya khayalan kaum musyrik untuk berdamai
dengan syarat Nabi SAW tidak menyinggung keburukan berhala-berhala mereka.
Kemudian ia menyebutkan riwayat gharaniq dari al-Tabari, Ibn Mundhir dan Ibn
Abi Hatim melalui jalur Sa’id bin Jubair, ketika Rasulullah SAW berada di
Makkah membaca surat a/-Najm dan ketika sampai pada ayat 19-20, kemudian
Nabi SAW menyebutkan hadis tersebut."’

Kemudian orang-orang musyrik berkata: “sebelum hari ini tidak pernah
tuhan-tuhan kita disebut dengan baik.” Nabi SAW bersujud dan mereka
mengikutinya. Malaikat Jibril datang kepada Nabi SAW. dan meminta untuk
membacakan kembali tentang wahyu yang telah disampaikannya, Nabi SAW
membacakannya dan ketika sampai pada “(itulah berhala-berhala) gharaniq yang
mulia dan syafaat mereka sungguh diharapkan.” Malaikat Jibril mengoreksinya:
Aku tidak membawa kepadamu kalimat-kalimat ini, itu dari setan, Maka Jibril
menyampaikan surah a/-Hajj ayat 52."

Ada 37 riwayat tentang kisah gharanig, dan riwayat-riwayat tersebut

mayoritas pada kalangan tabi’in dan selainnya berhenti pada tabi’in, hanya ada

bid.
"bid.
Ibid., 368.



periwayat dari kalangan sahabat, yaitu Ibnu ‘Abbas dan Muhammad bin Fadalah
al-Zafari."

Ghozi Mubarok mengutip penelitian dari Shahab Ahmad bahwa banyak
ulama yang meyakini hadis-hadis gharanig adalah dha’if bahkan palsu bahkan hal
itu disepakati oleh ulama pada abad ke-14 dan ke-15 Hijriah tanpa terkecuali.
‘Ali al-Halibi menyebutkan beberapa ulama klasik dan modern yang menolak
hadis-hadis gharanig, seperti Ibnu al-‘Arabi, al-Qodi ‘Iyad, Yahya bin Sharaf al-
Nawawi, Abu Hayyan al-Andalusi, Badr al-Din al-Ayni, Muhammad bin ‘Ali al-
Shawkani, Shihab al-Din al-Alusi, Muhammad ‘Abduh, Yusuf Dijwi, Sayyid
Qutb dan Muhammad al-Amin al-Shingjti."*

Dilanjutkan dengan ulama yang menerima hadis-hadis gharanig, dalam
disertasi Shahab Ahmad mendeskripsikan bahwa kisah gharanig diterima hingga
pertengahan abad kedua hijriah, selama 150 tahun kisah gharaniq beredar dan
dikutip di dalam literatur tafsir dan sirah maghazi."’

Telah terjadi salah tafsir oleh umat Islam pada ayat-ayat Alquran
mengenai Nabi Muhammad SAW dalam melakukan perbuatan-perbuatan yang
tidak sesuai dengan kedudukan Nabi Muhammad SAW di sisi Allah dan umat

manusia. Contoh kedua dalam pembahasan ini tentang peristiwa gharanig dan

Ghozi Mubarok, “Kontinuitas Dan Perubahan Dalam Tafsir Klasik; Telaah atas Sikap Para
Mufassir Abad II-VIII H, Terhadap Kisah Gharanig dan Relasinya dengan Doktrin ‘Ismat al-
Anbiya”, (Disertasi Tidak Diterbitkan,, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 142.

"“bid., 143.

PIbid., 144.



mengemukakan kedhaifan hadisnya dan bahkan tidak mempunyai dasar sama
sekali.'®

al-Karramiyah dan al-Hasyawiyah mengatakan Nabi Muhammad SAW
telah melakukan kesalahan pada saat menyampaikan perintah Allah tersebut dan
kemudian mereka berhujjah dengan dalil tersebut. Pendapat ulama lain bahwa
Nabi Muhammad SAW harus melakukan kesalahan dalam perkara yang lemah
kehujjahannya."”

Ulama menolak hadis-hadis celaan kepada Nabi Muhammad SAW, tidak
bisa diterima hadis ahad kepada Nabi yang dinyatakan dalam Alquran '®:
“Demikianlah supaya kami perkuatkan hatimu dengannya”'® “Kami membacakan
(Alquran) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa” *° dan
“Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas kami,
niscaya kami akan pegang dia pada tangan kanannya kemudian benar-benar kami
potong urat tali ujungnya™™'

Pendapat Haykal hadis-hadis tentang gharanig dibuat oleh kaum Zindig
(Zanadiqah), dan menolak hadis tersebut dengan beberapa alasan. Pertama,
riwayatnya yang banyak tetapi meragukan, ini menunjukkan hadis tersebut
maudhu’ dan dibuat-buat oleh kaum Zindig. Kedua, konteks surat a/-Najm bukan
tentang gharaniq. Ketiga, dari aspek bahasa, kata ghurnug dan gharniq adalah

sejenis burung hitam atau putih, pemuda yang putih dan cantik, tidak

' Wan Z. Kamaruddin bin Wan Ali, “Konsep * /smah Nabi Muhammad SAW dalam Alquran”,
Jurnal Ushuluddin, (t.th) 167.

Ibid.

"Ibid.

" Alquran, 25:32.

% Alquran, 87:6.

! Alquran, 69:45-47.



berhubungan dengan maksud Tuhan. Keempat, kejujuran Nabi Muhammad SAW
tidak diragukan lagi dengan gelar a/-Amin, sehingga tidak mungkin terjadi
peristiwa gharanig.**

Memahami hadis Nabi sesuai petunjuk Alquran harus berdasarkan
argumen bahwa Alquran adalah sumber utama dan tertinggi dalam ajaran Islam.
Dan hadis merupakan penjelas bagi Alquran, jadi makna dan kontekstual hadis
tidak boleh bertentangan dengan Alquran.”

Apabila hadis bertentangan dengan Alquran, maka hadis tersebut tidak
shahih, pemahamannya keliru atau pertententangan tersebut mengalami
kerancuan. Hingga hadis tersebut difawagqufkan dan ditemukan penafsiran yang
dapat diterima. Berdasarkan prinsip ini, hadis palsu tentang gharanig harus
ditolak karena bertentangan dengan Alquran yang mengancam tuhan-tuhan
mereka yang palsu. Tidak mungkin terjadi pujian kepada berhala-berhala
bersamaan dengan celaan dan ancaman, dan dengan alasan tersebut Yusuf
Qaradhawi menolak hadis tentang gharanig.>*

Menurut Ibn Hajar kisah tersebut (gharaniq) mempunyai dasar dan
didukung banyak jalur. Selanjutnya Ibn Hajar menyalahkan sikap Abu Bakar ibn
al-‘Arabi, al-Tabari yang menyatakan riwayat tersebut batil dan tidak memiliki

dasar. Ibn Hajar juga menyalahkan sikap ‘Iyadh bahwa hadis tersebut tidak

“Wan Z. Kamaruddin bin Wan Ali, “Konsep /smah Nabi Muhammad SAW dalam Alquran”,
Jurnal Ushuluddin, (t.th) 169.

#7Z ailani, “Metode Intertekstual dalam Memahami Hadis Nabi”, A/-Fikra: Jurnal Ilmiah

Keislama, Vol. 15 No. 2, (Juli-Desember 2016), 300.

*1bid., 301.



pernah ditakhrij oleh pakar hadis terpercaya, tidak diriwayatkan oleh orang
tsiqah, penukilannya dha’if, riwayatnya rancu dan terputus sanadnya.”

Muhammad al-Ghazali mengkritik sikap Ibn Hajar yang telah
memberikan lampu hijau terhadap riwayat tersebut dalam karya marterpiesenya
“sharah sahih Bukhari’ sehingga hadis tersebut berjalan secara mulus di antara
manusia dan mampu merusak agama dan dunia mereka. Bahkan Muhammad al-
Ghazali menyatakan bahwa hadis tersebut hasil buatan kaum zindig, para
perusak agama dan hal ini telah diketahui secara pasti oleh ‘ulama rasikhun
(ulama’ yang kuat pijakannya dalam ilmu).”

Demikian dengan Muhammad bin ‘Abdul Wahhab, memasukkan
riwayat/cerita gharaniq tersebut kedalam karyanya Sirah Nabi Saw. akan tetapi
Muhammad al-Ghazali menyayangkan hal itu, kerena Muhammad bin ‘Abdul
Wahhab dikenal sebagai tokoh yang begitu ketat dalam membela dan
mempertahankan akidah Tauhid.”’

Y usuf al-Qaradhawi menyampaikan bahwa hadis tentang cerita gharaniq
adalah palsu dan harus ditolak kebenarannya oleh al-Qur’an yang pada prinsipnya
menolak tuhan-tuhan palsu yaitu surah al-Najm ayat 19-23. Mustahil menurutnya
bila kontek ayat-ayat tersebut mengingkari dan mengecam sekaligus memuji

berhala-berhala tersebut.?®

*Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, Perspektif Muhammad al-Ghazali dan
Yusuf al-Qaradhawi, (Yogyakarta: Teras, 2008), 80.

* Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad al-Bagqir,
(Bandung: Mizan, 1993), 22.

bid., 23.

*Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj. Bahrun Abubar,
(Bandung: Trigenda Karya, t.th), 97.



Lebih lanjut Yusuf al-Qaradhawi mengutip pendapat Ibn Katsir bahwa
hadis gharaniq tertolak disebabkan tidak mempunyai dasar, sehingga tidak sahih
dari nagl dan penalaran.”

Moh. Alwy Amru Ghozali dalam jurnalnya menyebutkan pada
pembahasan bentuk-bentuk dakhil naqli, yaitu pada bentuk kelima tafsir surat a/-
Najm ayat 19-20 dengan riwayat maudhu’ yaitu riwayat gharanig, kemudian
mengemukakan pendapat Ibn Katsir bahwa riwayat tersebut mursal dan dazf>°

Namun M. Quraish Shihab meyebutkan Ada tiga pembenaran yang
disampaikan ulama terhadap riwayat tersebut. Pertama, Nabi SAW sedang
mengantuk dan tidak menyadarinya atau berada dalam paksaan setan. Kedua,
menurut al-Baghawi, Nabi SAW tidak mengucapkan kalimat tersebut, akan
tetapi setan yang menyampaikannya dan didengar oleh kaum musyrik. Ketiga,
kaum musyrik terpesona dengan bacaan Nabi SAW dan ketika Beliau sujud,
kaum musyrik mengikutinya sehingga terbawa emosi dan ilusi, dan setan
menyelipkan kaliamat tersebut, kemudian mereka menduga telah terjadi
kompromi dengan Nabi SAW.*!

Menurut M Quraish Shihab semua pembenaran dan takwilan tersebut
lemah dan ditolak, karena pristiwa tersebut tidak pernah terjadi dan bertentangan

dengan ‘ismah al-Rasul’*

29Suryadi, Metode Kontemporer, 138.

**Moh. Alwy Amru Ghozali, “Menyoal Legalisasi Tafsir: Telaah Kritis A/-Ashil Wa Al-Dakhil’,
Tafsere, Vo.l 6, No 2 (2018), 79.

*'Shihab, Membaca Sirah, 370.

*Ibid.
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Namun al-Tufi menyatakan kisah gharanig tidak bertentangan dengan
prinsip ‘ismah al-anbiya’, al-Tufi menyampaikan beberapa argumen. Pertama,
kisah gharaniq sudah tersebar di kalangan umat Islam dan diriwayatkan oleh
perawi thigah, dalam riwayat Bukhari dan al-Tirmidhi yang menjelaskan
sujudnya kaum muslimun, kamu mushrikun dan manusia serta jin, setelah
Rasulullah SAW membaca surah al-Najm. dan Menurutnya penyebab dari dua
riwayat itu adalah kisah gharanig. Kedua, tidak bertentangan dengan prinsip
akidah umat Islam, karena para Nabi juga manusia biasa, bisa salah, lupa dan
dipengaruhi oleh setan.”

Ketiga, ‘ulama’ sepakat bahwa Nabi terjaga dari kesalahan dan
kekeliruan dalam menyampaikan wahyu, namun apabila karena lupa dan ditipu
oleh setan, baik berupa manusia atau jin, maka para Nabi akan diingatkan dan
ditegur. Keempat, para Nabi sebelumnya juga pernah ditipu oleh setan, seperti
pengusiran Nabi Adam a.s. dari Surga, Nabi Sulayman a.s. dicuri cicinnya oleh
jin dan Nabi Ayyub a.s. terkena penyakit dan hartanya hilang. Semua hal itu bisa
terjadi kepada para Nabi selama ada kepastian bahwa Allah memperbaiki
kesalahan-kesalahan tersebut. Ke/ima, bahwa yang menyatakan berhala-berhala
bisa diharapkan shafa’atya adalah setan bukan Rasulullah SAW.**

Pengangkatan judul dalam skripsi ini, berawal dari pembacaan peneliti
terhadap disertasi “Merode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, Perspektif

Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi’ karya Suryadi untuk memperoleh

*Mubarok, “Kontinuitas dan, 153.
*1bid., 154.
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gelar doktor di pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sehingga peneliti
menemukan tema pembahasan ini.

Pemilihan hadis dari Musnad al-Bazzar, disebabkan sanad yang muttasil
serta para perawinya thigah tentang kisah gharanig hanya ada dua: Pertama, di
dalam kitab Mu’jam al-Kabir Ii al-Tabrani. Kedua, di dalam kitab Musnad al-
Bazzar. Terlebih Musnad al-Bazzar jarang dikaji atau menjadi sumber primer
penelitian skripsi, hal ini menjadi tangtangan dan khazanah baru bagi peneliti.

Kemudian dari beberapa pendapat ulama sebagaimana yang telah
dideskripsikan di atas, masih terjadi pertentangan terhadap kualitas hadis dan
kehujjahan hadis gharanig, dan historiogarafi kisah gharanig belum ditemukan
kepastiannya. Dengan demikian penelitian terhadap hadis gharanig ini sangat
penting untuk diteliti lebih lanjut agar mendapatkan kesimpulan yang jelas
tentang kualitas dan kehujjahan hadis gharanig tersebut, melalui kritik sanad,

kritik matan, serta bagaimana historiografi kisah gharaniq tersebut.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
maka peneliti membatasi pemabahasan penelitian ini dengan rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana kualitas dan kehujjhan hadis tentang gharanig dalam kitab
Musnad al-Bazzar nomor indek 50967
2. Bagaimana historiografi kisah gharanig menurut hadis dalam kitab Musnad

al-Bazzar nomor indek 50967
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan yang disesuaikan dengan rumusan
masalah di atas, adalah :
1. Mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis tentang gharanig dalam kitab
Musnad al-Bazzar nomor indek 5096.
2. Mengetahui historistoriografi kisah gharanig menurut hadis dalam kitab

Musnad al-Bazzar nomor indek 5096.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ada dua kemanfaatan yaitu dari segi teoritis dan
segi praktis. Dari segi teoritis, penelitian ini merupakan pengembangan dari [lmu
Hadis sebagai dasar kedua setelah Alquran. Dari segi praktis, penelitian ini
sebagai pedoman bagi setiap individu terhadap pandangan hadis menegenai
kehujjahan hadis gharanig, maka penelitian hadis ini sangat berguna sebagai

landasan kedua setelah Alquran.

E. Penelitan Terdahulu
Topik dalam penelitian ini bukanlah penelitian pertama kali, akan tetapi
ada peneliti sebelumnya yang telah melakukan penelitian tetapi terdapat
beberapa variabel yang berbeda, setelah peneliti melakukan kajian kepustakaan
ditemukan beberapa hasil penelitian sebelumnya. Antara lain adalah :
Penelitian yang pertama, dilakukan oleh Ghozi Mubarok, “Kontinuitas Dan

Perubahan Dalam Tafsir Klasik; Telaah atas Sikap Para Mufassir Abad II-VIII H,
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Terhadap Kisah Gharanig dan Relasinya dengan Doktrin ‘Ismat al-Anbiya”. Penelitian
ini adalah disertasi di jurusan Studi Ilmu Keislaman Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Ampel Surabaya tahun 2016. Dalam penelitian ini dipaparkan kontinuitas para
mufassir abad II-VIII hijriyah, dan terdapat pula kajian terhadap kualitas hadis gharanigq.

Penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Muhamed Shahab Ahmad, *“7he
Satanic Verses Incident in the Memory of Early Muslim Community: An
Analysis of The Early Riwayahs And Their Isnads” disertasi doktoral di
Pricenton University tahun 1999. Penelitian menjelaskan bagaimana pemahaman
kisah gharaniq, bagaimana penyebarannya dan bagaimana disikapi selama satu
setengah abad pertama dalam sejarah Islam.

Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Nashiruddin al-Bany, “Nasb al-
Majaniq Fii Qissah al-Gharaniq’. Penelitian ini menjelaskan cerita gharaniq
melalui pendekatan hadis. Dalam penelitian ini membatalkan otentisitas riwayat-

riwayat hadis gharanig dan menolak historisitas kisah gharanig.

. Kerangka Teoti
Dalam penelitan ini menggunkan dua teori untuk bisa memandu
kerangka berfikir dalam penelitian ini.
1. Teori Ke-sahih-an
Suatu hadis dapat dinyatakan sahii apabila memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut. Perfama, sanadnya bersambung. Kedua, diriwayatkan oleh
para perawi ‘adil. Ketiga, diriwayatkan oleh para perawi dabit. Keempat,

terhindar dari shadh. Kelima, terhindar dari ‘7//ah.
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2. Teori llmu Rijal al-Hadith
Subhi Shalih mengatakan Ilmu Rijal al-Hadith adalah ilmu untuk
mengetahui para periwayat hadis dalam kapasitasnya sebagi periwayat hadis.
llmu Rijal al-Hadith membahas keadaan para perawi hadis semenjak masa
sahabat, tabi’in, tabi’ al-tabi’in, dan generasi berikutnya yang terlibat dalam
periwayatan hadis. Menerangkan sejarah ringkas riwayat hidup para perawi,
guru-guru dan murid-murid mereka, tahun lahir dan wafat, dan keadaan-
keadaan serta sifat-sifat mereka.’
3. llmu a/-Jarh wa al-Ta dil
Setelah dilakukan kritik sanad dan matan, sudah ketahui sanad dan
matannya, maka akan dilanjutkan dengan Ilmu a/-Jarh wa al-Ta’dil untuk
mengetahui kualitas perawi di dalam isnad hadis tentang hadis tentang
gharanig dalam kitab Musnad al-Bazzar nomor indek 5096.
llmu al-Jarhu wa al-Ta’dil adalah ilmu yang mengkaji tentang
keberadaan para periwayat hadis dari segi diterima riwayatnya atau ditolak.
Ilmu ini untuk mengetahui pendapat kritikus periwayat tentang jujur atau
tidaknya periwayat sehingga memungkin dapat membedakan hadis yang dapat
diterima dan ditolak.*®
4. Ilmu Historiografi
Sebagai bentuk penyelesaian dari penelitian ini adalah bagaimana
historiografi kisah gharanig menurut hadis dalam kitab Musnad al-Bazzar

nomor indek 5096, dengan menggunkan pendekatan historiografi, dan

*1dri, dkk., Studi Hadits, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), 122.
**1dri, dkk.,Studi Hadith, 127.
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didukung oleh ilmu asbab al-wurud agar kisah tersebut mendapat kesimpulan
yang akurat dan dapat dipahami di kalangan masyarakat.

Historigrafi yaitu sudut pandang hasil penulisan sejarah yang
menuliskan sejarah seperti yang ia dikisahkan, mencoba memahami dan

menangkap realita sejarah.’’

G. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis adu lisan dari suatu objek yang dapat
diamati atau diteliti.*®
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian non empirik yang
menggunakan jenis penelitian /ibrary research (penelitian kepustakaan), oleh
karena itu berbagai sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari bahan-bahan tertulis baik berupa literatur bahasa indonesia, Inggris dan
Arab, yang dimungkinkan mempunyai relevansi yang dapat mendukung

penelitian ini.

*’M. Yakub Amin, Historiografi Sejarawan Informal: Review Atas Karya Sejarah Joesoep Sou’yb
(Medan: Perdana Publishing, 2015), 27.
*Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), 3.



16

3. Sumber Data

1. Data primer, yaitu sebagai sumber yang utama, yakni berupa kitab Musnad

al-Bazzar nomor indek 5096.

2. Data sekunder adalah data yang melengkapi dan mendukung data primer,

yakni merupakan bahan pustaka dari ilmu mushtalah al-hadith dan yang

sesuai dengan topik pembahasan tentang cerita gharaniq, adapun data

sekundernya adalah :

1.

2.

10.

11.

12.

Al-Jarh wa al-Ta’dil karya Ibn Abi Hatim.

Tahdzib al-Tahdzib karya Ibn Hajar al-‘asqalani.

al-Nihayah fi Gharib al-Hadis wa al-athar karya Ibn  Athir.

Asbab al-Wurud al-Hadith karya al-Syuyuti.

[Imu Hadis Paradigma Baru dan Rekontruksi Ilmu Hadis Karya Daniel
Juned.

Metodologi Penelitian Hadis karya M Syuhudi Ismail.

Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW dalam sorortan Alquran dan
Hadis-Hadis Shahih karya M Quraish Shihab.

Ikhtisar Musthalahul Hadis Karya Fathurrahman.

Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah karya Yusuf al-
Qaradhawi.

Ilmu Hadis Historis dan Metologis Karya Zainul Arifin.

Taisir Mustalah al-Hadith karya Mahmud al-Tahah

Jurnal Merode Intertekstual Dalam Memahami Hadis Nabi, karya

Zailani.
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13. Jurnal Konsep ‘/smah Nabi Muhammad SAW dalam Alquran karya
Wan Z. Kamaruddin bin Wan Ali.
14. Studi Hadis karya Idri dkk.
15. al-Hadith al-Da’it Wa hukm al-Ihtijaj bih karya Abdul Karim bin
Abdullah al-Hadhir
4. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data dengan variable yang
sama dari berbagai literatur, seperti buku, skripsi dan data lainnya.
5. Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini akan dilakukan tahapan secara
sitematis, sebagai berikut :
a. Takhrij al-Hadith
Menampakkan dan mengemukakan letak asal suatu hadis dari sumber
aslinya, yang di dalamnya disebutkan secara lengkap baik matan maupun
sanadnya dan disertakan kualitas hadis tersebut sebagai kebutuhan
penelitian.”

Dengan mentakhrij suatu hadis maka akan ditemukan sanad dan

mat annya secara sempurna.

**M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 40.
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b. I'tibar

I’tibar adalah mengikutkan beberapa jalur riwayat yang lain dari
satu jalur riwayat hadis, agar diketahui ada atau tidaknya periwayat yang
menyatu dalam riwayat tersebut.*’

Kegiatan ini dilakukan untuk melihat dengan jelas jalur sanad,
nama-nama perawi, dan metode periwayatan yang digunakan oleh setiap
perawi. Untuk memudahkan langkah ini, maka akan dilakukan pembuatan
skema sanad untuk seluruh sanad hadis.

6. Analisis data

Dalam menganalisis data yang telah ada ini, ada dua komponen yang
akan ditelaah yaitu, sanad dan matan.

Analisis sanad menggunakan ilmu Rijal al-Hadith dan al-Jarh wa al-
Ta’dil, serta dengan mengetahui dan mencermati guru-murid dan bagaimana
proses penerimaa hadis tersebut (tahammul wa al-ada’). Hal ini dilakukan
untuk mengetahui integritas, tingkatan intelektualitas seoran periwayat serta
validitas pertemuan antara guru-murid tersebut.

Analisis matan hadis dengan menganalisis kandungan pesan hadis serta
kesesuaiannya dengan penegasan Alquran secara tersirat, logika, sejarah dan
dengan hadis-hadis sahih lainnya.

Adapun untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan realita,

menggunakan ilmu historiografi dan I[lmu asbab al-wurud al-hadith yang

““Mahmud al-Tahan, Taisir Mustalah al-Hadith, (Surabaya: al-Hidayah, T.t), 141.
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digunakan untuk mengungkap fakta sejarah sehingga dapat menemukan

penjelasan terhadap kejadian kisah gharaniq secara utuh.

H. Sistematika Penulisan

1. BAB I: Pendahuluan pada bab ini. Meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BAB II: Landasan Teori. Bab ini menjelaskan metodologi yang menjadi
landasan penelitian hadis meliputi teori ke-sahih-an sanad maupun matan
hadis, ke-Aujjah-an sekaligus teori historiografi.

3. BAB III: Sajian Data. Pada bab ini terdapat uraian biografi al-Bazzar, hadis
Nabi yang berkenaan dengan gharaniq, skema sanad, 7¢ibar dan kritik sanad.

4. BAB IV: Analisa Data. Pada bab ini merupakan analisis data yang menjadi
tahapan setelah seluruh data terkumpul. Di dalamnya termasuk membahas
analisis kualitas dan kehujjahan hadis serta menjelaskan historiogarfi kisah
gharanig.

5. BAB V: Penutup. Bab ini merupakan bagian penutup yang mengemukakan
kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam

pokok permasalahan dan saran-saran.



BAB Il

TEORI| KESAHIHAN, KEHUJJAHAN DAN HISTORIOGRAFI

A. Kaidah Ke-sahih-an Hadis
Sahih secara etimologi berarti sehat, selamat, benar, sah, dan sempurna.
Ulama terbiasa menyebutkan kata sahih sebagai lawan dari kata sagim. Maka secara
bahasa sahih berarti hadis yang sehat, selamat, benar, sah dan sempurna dan juga
tidak sakit. Adapun secara terminologi, menurut Shubi al-Salih, hadis SaAih adalah
hadis yang sanadnya bersambung, perawinya ‘adi/ dan dabit hingga bersambung
kepada Rasulullah SAW atau sanad terakhir dari kalangan sahabat dan terhindar
dari shad dan “illat."
Definisi hadith sahih menurut Ibn Salah adalah:
05 Vs olgrie I Laslall Jual) o oLl Jawdl Jin ostin) Lo (o) diedd egud) oa

“Sas Vs 3L
Hadith sahih adalah hadith musnad yang bersambung sanadnya dengan

periwayatan perawi ‘adil dan dabit berasal dari perawi ‘adil dan dabit sampai pada

akhir sanadnya dan tidak ada kejanggalan dan cacat (di dalamnya).

'Shubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh, (Beirut: Dar al-‘ilm al-Malayin, 1988), 145.
M. Ma’sum Zein, [lmu Memahami Hadis Nabi: Cara Praktis Menguasai ‘Ulumul Hadis dan
Mustalah Hadis, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 113.

20
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2. Kritik Sanad

Dalam penelitian hadis yang istilah yang digunakan adalah nagd al-
Hadith. Nagd sendiri berarti penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.
Berdasarkan makna di atas, kritik hadis berarti penelitian kualitas hadis, analisis
terhadapa sanad dan matan, mengecek hadis pada sumber-sumber hadis dan
pembedaan hadis yang autentik dan yang tidak.’

Tujuan penelitian hadis, uji keberanaran (verifikasi) terfokuskan pada
matan hadis. Akan tetapi dalam operasional penelitian hadis, yang menjadi objek
utama adalah penilitian sanad. Kefokusan pada sanad ini, seperti yang
disampaikan Ibn Khaldun, ketika ulama hadis melakukan penelitian berita,
mereka berpegang pada kritik pembawa beritanya (al-ruwah). Dengan
argumentasi apabila pembawa berita dapat dipercaya maka beritanya dinyatakan
sah dan begitupun sebaliknya. Pendapat Ahmad Amin dan ‘Abd al-Mun’im al-
Bahi bahwa ulama hadis ketika melakukan kritik hadis, lebih banyak
memfokuskan pada kritik sanad.’

Beberapa kriteria dalam kritik sanad yaitu mencakup: kebersambungan
sanad, keadilan perawi, kedhabitan perawi, terhindar dari shadh dan terhindar dari

“illat” Dari masing-masing poin tersebut pembahasannya sebagai berikut:

*1dri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 275.
“Ibid., 277.
*Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 184.
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Sanad-nya bersambung (/ttisal al-Sanad)

Bersambungnya sanad adalah pada setiap periwayat dalam hadis benar-
benar menerima riwayat hadis dari periwayat sebelumnya. Hal ini mempunyai
maksud untuk memastikan bahwa hadis tersebut benar-benar dari Nabi. Untuk
mengetahui ketersambungan sanad harus memakai prosedur sebagai berikut:
pertama, mencatat semua perawi yang terdapat dalam sanad. Kedua,
mempelajari biografi dan aktivitas perawi setiap perawi. Ketiga, meneliti
tahammul wa al-ada’ yang menghubungkan antar perawi terdekat, agar dapat

mengetahui pertemuan perawi dengan perawi sebelumnya.®

. Perawinya ‘Adil

Secara etimologi kata ‘adalah berarti pertengahan, lurus, condong
kepada kebenaran. Sedangkan secara terminologi ilmu hadis ada beberapa
formula definisi yang disampaikan ulama. Menurut al-Hakim dan al-Naisabury
berpendapat bahwa ‘adalah muhaddithin sebagai seorang muslim, tidak
berbuat bid’ah dan maksiat yang dapat merusak moralitasnya. Masih terdapat
beberapa rumusan ‘adalah yang lain, semuanya mencapai kurang lebih 15 poin,
akan tetapi disimpulkan menjadi empat poin, yaitu: muslim, mukallat;
melaksanakan ketentuan agama dan selalu menjaga citra diri (muruah). Unsur

utama dalam cakupan ‘adi/ yang diwajibkan bagi periwayat hadis adalah

*Ibid.
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muslim. Berbeda dengan penerima hadis secara umum tidak disyaratkan
demikian.’
c. Perawinya Dabit

Maksud dabit adalah perawi yang hafalannya sangat kuat, ingatnya lebih
dominan daripada lupanya dan kebenarannya lebih dominan daripada
kesalahannya. Ada dua macam dabit: dabit al-Sadr yaitu periwayat yang kuat
hafalannya sejak menerima hingga meyampaikan kepada orang lain dan
ingatannya mampu di sampaikan kapan dan dimana saja. Kemudian dabit al-
kitab ialah perawi yang menyampaikan riwayatnya bersandar pada kitab.®

Adapun rumusan dabit meliputi poin-poin berikut:

1. Tidak pelupa.

2. Hafal terhadap apa yang disampaikan kepada muridnya, apabila
menyampaikan hadis melalui hafalan dan terjaga kitabnya dari kelemahan,
apabila menyampaikan hadis melalui kitabnya.

3. Menguasai apa yang disampaikan, memahami maksudnya dan apabila
meriyatkan dengan makna saja, ia mengetahui makna yang dapat
mengalihkan dari maksud.

Muhaddithin memberikan syarat dalam mengambil hadis, mengambil
hadis yang diriwayatkan oleh perawi ‘adi/ dan dabit, perawi dengan sifat

tersebut disebut thigah. Periwayatan orang yang kuat ingatannya tidak dapat

"Umi Sumbulah dkk, Stud; al-Qur’an dan Hadis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2014), 205.
*Rahman, Zkhtisar Musththalahul,121.
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diterima apabila mempunyai sifat fasig, ahli bid’ah dan tidak diketahui
kelakuannya. Begitu juga dengan perawi yang jujur dan ‘adi/ tidak diterima
periwayatannya apabila masih terdapat sifat pelupa dan banyak kelirunya.
Karena fasig, bid’ah, sering salah, banyak wahm, pelupa, lengah, tidak baik
hafalan dan bodoh termasuk sifat-sifat tercela yang dapat meusak ke-zhigah-an
perawi, maka periwayatan perawi dengan sifat-sifat tersebut ditolak.’

d. Terhindar dari Shadh

Secara etimologi shadh merupakan isim fa’i/ dari shadhdha, yang

bermakna menyendiri (infarada), seperti kata: js¢o! & >4l (sesuatu yang

menyendiri dari mayoritas). Menurut terminologi ilmu hadis shadh adalah
hadis yang diriwayatkan oleh perawi thigah dan bertentangan dengan riwayat
dari perawi yang lebih thigah. Pendapat tersebut merupakan pendapat a/-
Shatfi’i dan diikuti oleh mayoritas ulama hadis. Hadis mengandung shadh
menurut a/-Shafi’i apabila diriwayatkan oleh perawi thigah dan bertenangan
dengan riwayat dari beberapa perawi yang thigah. Hadis tidak mengandung
shadh apabila diriwayatkan oleh perawi thigah sedangkan perawi thigah
lainnnya tidak meriwayatkannya. a/-Hakim al-Naysaburi berbeda dengan al/-
Shafi’i, ia berpendapat hadis shadh adalah yang diriwayatkan oleh perawi

thigah tetapi perawi thigah yang lain tidak ada yang meriwayatkannya. '

°Ibid., 122.
[dri, Studi Hadis, 168.
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Masih menurut al-Shafi’i hadis dinyatakan terdapat shadh apabila :
hadisnya memiliki sanad lebih dari satu, semua perawi hadisnya thigah semua
dan hadisnya mengandung pertentangan pertentangan di dalam sanad dan
matannya. Sedangkan menurut al-Hakim, hadis dinyatakan mengandung shadh
apabila : hadisnya hanya diriwayatkan seorang perawi thigah (fard al-mutlaq),
perawinya yang sendiri itu thigah.

Sedangkan hadis shadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi
thigah dan bertentangan dengan perawi thigah lainnya. ini pendapat al-Shafi’i.
Sedangkan pendapat al-Hakim hadis shadh adalah hadis yang hanya
diriwayatkan oleh perawi thigah. Berbeda dari keduanya pendapat al-Khalili,
menurutnya hadis shadh ialah hadis yang diriwayatkan dengan satu jalur
periwayatan saj al!

e. Terhindar dari ‘///at

‘lllat secara bahasa diartikan penyakit, ada yang memberikan arti sebab
dan kesibukan. Namun yang dimaksud dalam ilmu hadis, ‘//at merupakan
sebab-sebab tersembunyi yang dapat merusak ke-sahh-an hadis, yang secara
dhahir terlihat sahih. Ibn Salah dalam konteks ini mendefinikan //at sebagai
sebab tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis dan hadis yang
berkualitas safrh secara lahiriyah menjadi tidak sahih lagi karena keberadaan

‘illat di dalamnya.

"'Sulaiman bin Khalid al-Harbi, a/-Kawakib al-Durriyah ‘ala Manzumah al-Bayquniyah fi Sharh al-
Manzumah al-Bayquniyah, (Surabaya: JdS, 2018), 118.
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Sedangkan Ibn Taimiyah berpendapat bahwa hadis yang terdapat ‘i//a¢ di
dalamnya adalah hadis yang sanadnya tampak baik secara lahir, akan tetapi
setelah diteliti lebih lanjut, terdapat perawi di dalam sanadnya yang bersifat
ghalt (banyak melakukan kesalahan), sanadnya mauquf atau muesal, bahkan
dimungkinkan masuknya hadis lain pada hadis tersebut. >

Dalam ilmu hadis dibagi menjadi dua cabang, hal ini untuk meneliti ke-
sahih-an hadis, yaitu ilmu hadis riwayah, objek kajiannya meliputi bagaimana
metode menenerima, menyampaikan kepada orang lainnya dan memindahkan
suatu hadis. Penyampaian dan penerimaan hadis, dinukil dan ditulis
sebagaimana adanya, baik itu berkenaan dengan sanad atau pun matannya.
[lmu riwayah tidak membahas tentang perawi, mengenai sifat perawi
berkenaan dengan ‘adil dan dabit atau fasiqg yang berdampak pada sahih dan
tidaknya suatu hadis."

Kemudian cabang kedua ilmu hadis dirayah objeknya meliputi hal-hal
yang berhhubungan dengan perawi, menjelaskan keadaan perawi, hal ini karena
begitu pentingnya kedudukan perawi.'*Penelitian sanad dan untuk mengetahui
keadaan perawi agar memenuhi syarat-syarat sahii di atas, maka

membutuhkan ilmu Rijal al-Hadith.

2Sumbulah dkk, Studi al-Qur’an, 207.
BA. Djalil Afif, “al-Jarh wa Ta’dil”. A/-Qolam, No. 10 (1995), 24.

“Ibid.
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Ilmu Rijal al-Hadith membahas tentang keadaan dan sejarah perawi,
mulai dari kalangan sahabat, fabi’in sampai atba’ al-tabi’in. llmu ini
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam penelitian ilmu hadis, baik
yang terdapat pada sanad maupun matan. Dalam ilmu Rijal al-Hadith ada dua
bagian, yakni ilmu jarh wa al-ta’dil dan ilmu tarikh al-ruwah."”

1. llmu Jarh wa al-Ta’dil

Kata jarh menurut bahasa berarti melukai. Sedangkan menurut istilah
ilmu hadis, jarh adalah menunjukkan atau membayangkan kelemahan, cacat
atau melemahkan perawi, baik itu ada dalam diri perawi ataupun tidak.
Ta’dil secara etimologi berarti meluruskan, membenarkan dan
membersihkan. Secara terminologi fa’di/ ialah menunjukkan atau
membayangkan kebaikan atau kelurusan seorang perawi, baik semua itu ada
dalam diri perawi atau tidak."®

Maka dengan demikian ilmu jarh wa al-ta’dil menurut Subhi al-Salih

adalah :

o

woyad bl 1o S gy G ale 0 35 1 S a2 S

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 225.
"A. Qadir Hassan, /imu Mushthalah Hadits (Bandung: Diponegoro: 2007), 445.
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[lmu yang membahas tentang periwayat hadis dari segi yang dapat
menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat mencacatkan atau
membersihkan mereka, dari ungkapan atau lafad tertentu.'’

Kritikus hadis mengemukakan beberapa kaidah jarh wa alta’dil dalam
penelitian terhadap periwayat hadis, hal ini sebagai acuan para peneliti agar
mendapatkan hasil yang objektif. Kaidah-kaidah jarh wa al-ta’dil akan
dijelaskan sebagai berikut:

a. Kaidah Pertama
Cj:;.\ Q:C %m :};J;L;j/\

Mendahulukan ta’dil atas jarh. Apabila seorang kritikus menilai
terpuji terhadap seorang periwayat, sedangkan kritikus lainnya menilai
tercela, maka yang didahulukan adalah kritik yang menilai terpuji,
karena sifat dasar seorang periwayat adalah terpuji dan sifat tercela
merupakan sifat yang datang kemudian. Dengan demikian, apabila sifat
bertentangan dengan sifat yang datang kemudian, maka yang
diunggulkan adalah sifat dasarnya.

Pendapat al-Nasai bahwa ulama hadis secara umum tidak menerima

kaidah ini, mengingat kritikus yang menilai terpuji tidak mengetahui

1dri, dkk., Studi Hadits, 218.
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sifat tercelanya seorang perawi, sedangkan kritikus yang menilai tercela
mengetahui ketecelaan perawi tersebut.'®

b. Kaidah Kedua

uw,m ge A @;’s

“Penilaian jarh didahulukan atas ta’dil”’. Apabila seorang kritikus
menilai periwayat terpuji, sedangkan kritikus lainnya menilai tercela,
maka yang didahulukan dan dipilih adalah kritik yang berisi celaan
dengan dua alasan. Pertama, kritikus yang menilai tercela lebih
mengetahui terhadap periwayat hadis yang dicelanya. Kedua, kritikus
dalam menilai terpuji kepada periwayat berdasarkan sangkaan baik
pribadi kritikus dan sangkaan baik tersebut harus dikalahkan apabila
pada periwayat hadis terbukti ada ketercelaan.

Kaidah di atas banyak dianut oleh ulama hadis, ulama fikih dan
ulama usul fig. Pada kaidah ini, terdapat banyak kritikus hadis yang
menuntut pembuktian dan penjelasan terhadap periwayat hadis yang
dikemukakan tercela."”

c. Kaidah Ketiga

o °o_o

st s e B g Yy gl 1846 Jdaatdy i (o 1)

"®Ismail, Metodologi Penelitian, 74.
¥Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Y okyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 41.



30

“Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan
mencela, maka yang diunggulkan adalah kritikan yang memuji, kecuali
kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya”.
Dengan maksud apabila kritikus memberikan kritikan terpuji pada
seorang periwayat, sedangkan kritikus lain menilai tercela, maka yang
diunggulkan kritikan yang memuji, kecuali kritikan yang yang mencela
disertai penjelasan dan bukti ketercelaan seorang periwayat tersebut.”

Alasannya adalah kritikus yang menjelaskan sebab-sebab tercelanya
periwayat lebih memahami pribadi periwayat tersebut dibandingkan
dengan kritikus yang hanya memberikan pujian. Sebagian dari mayoritas
kritikus hadis berpendapat bahwa:

1. Penjelasan terhadap kritik ketercelaan yang dikemukakan harus sesuai
dengan upaya penelitian.

2. Kritikan yang memuji dipilih apabila kritikus yang menilai terpuji
telah mengetahui juga sebab-sebab tercela seorang periwayat dan
sebab-sebab tercelanya tidak sesuai atau telah tidak ada lagi.

d. Kaidah Keempat

<z 7

G A 2 6 s £ 057

“Apabila kritikus yang menilai tercela tergolongdha’if maka

kritikannya tidak diterima terhadap orang yang thigah”.Dengan kata lain

Ismail, Metodologi Penelitian, 74.
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apabila orang yang mengktitik adalah orang yang tidak thigah sedangkan
yang dikritik termasuk orang yang thigah, maka kritikan orang yang
tidak thigah harus ditolak. Dengan alasan yang mempunyai sifat thigah
dikenal lebih hati-hati dan cermat daripada yang tidak thigah.*'

e. Kaidah Kelima

“Jarh tidak diterima, kecuali telah ditetapkan (diteliti secara cermat)
dengan adanya kekhawatiran terjadinya kesamaan tentang orang-orang
yang dicela”. Dengan artian apabila terdapat kemiripan atau kesamaan
nama pada periwayat, kemudian salah satunya dikritik dengan celaan,
maka kritikan itu tidak diterima kecuali telah dipastikan dan terhindar
dari kesalahan diakibatkan kemiripan atau kesamaan nama.

kritikan terhadap periwayat harus jelas sasarannya. Mengkritik
pribadi seseorang harus jelas dan terhindar dari keraguan atau
kerancuan.”

f. Kaidah Keenam

& A Y 58 50 e 2 el é;i’\

*'Suryadi, Metodologi Ilmu, 42.
Ismail, Metodologi Penelitian, 76.
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“Penilaian jarh yang karena permusuhan dalam masalah keduniwian
tidak perlu diperhitungkan”. Maksudnya kritikan ditolak apabila
kritikusnya mempunyai perasaan permusuhan dalam masalah
keduniawian dengan periwayat yang dikritik. Karena perselisihan pribadi
dalam masalah dunia dapat menyebabkan penilaian yang tidak jujur.
Kritikus yang bermusuhan mengenai hal dunia dengan periwayat hadis
yang dikritik dengan celaan akan mendapati ketidak jujuran karena
didorong kebencian.”

2. llmu Tarikh al-Ruwah

Definisi dari ilmu tarikh al-ruwah adalah: Ilmu untuk mengetahui para
perawi hadis yang berkaitan dengan uasaha periwayatan mereka terhadap
hadis.

Dengan ilmu ini, seorang peneliti akan mengetahui keadaan dan
identitas para perawi, misal kelahiran, wafat, guru-guru, masa/waktu
mereka mendengar hadis dari gurunya, siapa yang meriwayatkan hadis
darinya, tempat tinggal, tempat mereka mengadakan lawatan dan lain
sebagainya. Ilmu ini mengkhususkan membahasannya secara mendetail
pada segi kesejarahan dari orang-orang yang terlibat dalam periwayatan.**

Al-Suyuti berpendapat bahwa ilmu tarikh al-ruwah sama saja dengan

ilmu tabagat al-ruwah hanya antara umum dan khusus, sama-sama

“Suryadi, Metodologi Ilmu, 43.
*Munzier Suparta, //mu Hadis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 34.
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membahas tentang perawi, tetapi tarikh al-ruwah menyendiri dalam
hubungannya dengan kejadian yang baru. Namun ada ulama yang
berpendapat bahwa ada perbedaan di antara dua ilmu tersebut.

Kritik Matan

Pendapat Mustafa al-Siba’i, Muhammad Abu Shuhbah dan Nuruddin ‘Itr
bahwa ulama hadis tidak tidak mengabaikan penelitian matan, dibuktikan dengan
kaidah ke-sahih-anhadis yang mensyaratkan sanad dan matan hadis yang sahih
harus terhindar dari shad dan ‘/lah. Kemudian pendapat Salah al-Din ibn al-
Adlabi bahwa jenis kritik matan tidak hanya mencukupkan pada kritik sanad
sebenarnya telah dikenal pada generasi sahabat dan sesudahnya.”

Hadis-hadis yang telah terkodifikasi berasal dari tradisi /isan, sangat
mungkin untuk terjadi bias kelemahan ingatan manusia. Dan begitu juga persepsi
periwayat terpengaruh oleh potensi individual dalam merepresentasikan
pengalaman keagamaan yang bersinggungan dengan prosen dinamika
pembentukan hadis. Sehingga hal tersebut yang menjadi dasar penelitian matan
dalam kitab-kitab hadis, untuk membuktikan kebenaran dan keutuhan matan.
Penelitian terhadap data atas matan hadis dilakukan dengan mewaspadai idraj
(sisipan kata) taglib (pindah tata letak Kkata), idtrab (kacau), tashit’tahrif

(perubahan), reduksi (penyusutan), formula asli dan ziyadah (penambahan).26

21dri, Studi Hadis, 279.
**Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versus Muhaddisin dan Fugaha (Y okyakarta: Kalimedia, 2016),

85.
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Kriteria ke-sahih-an matan sangat variatif, namun menurut pendapat

khatib al-Baghdadi, bahwa matan bisa dikatakan diterima (magbul) dan

dinyatakan sahrh apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

1.

2.

Tidak bertentangan dengan akal sehat
Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah mukam(ketentuan

hukum yang telah pasti).

. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.

. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesapakatan ulama

masa lalu (ulama sal/af).

. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti.

. Tidak bertentangan dengan hadis ahadyang kualitas ke-sahih-annya lebih

kuat.?’

Walaupun di poin-poin di atas oleh sebagian ulama dijadikan acuan untuk

menentukan palsu atau tidaknya suatu hadis, akan tetapi menurut M Syuhudi

Ismail tidak serta merta suatu hadis dinyatakan palsu apabila tidak memenuhi

salah satu poin di atas, karen mungkin saja hadis yang bersangkutan mempunyai

status mansukh, apabila tidak memenuhi poin kedua, ketiga, kelima dan

keenam.

28

*’"Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2004), 63.
*Ismail, Metodologi Penelitian, 118.
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Beberapa status hadis dapat ditemukan setelah melakukan penelitian data
pada aspek historitas matan, ini fokus pada klasifikasi kejadian dan kesalahan
persepsi. Dengan uji historitas matan akan diketahui: 7ikAtilaf al-Hadith
(kontroversi antar pemberitaan hadis), nasakh-mansukh dan ta’addud al-waqi’ah
(jamaknya kasus).”’

Pendapat Salah al-Din al-Adlabi bahwa kriteria kritik matan ada empat
macam:

1. Tidak bertentangan dengan petunujuk Alquran.

2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat.

3. Tidak bertentangan dengan akal sehat.

4. Dan susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.*

Berbeda dengan Salah al-Din al-Adlabi, Ibn al-Jauzi lebih singkat dalam
memberikan tolak ukur ke-sahih-anmatan, yaitu setiap hadis yang bertentangan
dengan akal dan ketentuan pokok agama secara pasti sudah dinyatakan hadis
maudu’, dengan alasan tidak mungkin Nabi memberikan ketetapan yang
bertentangan dengan akal sehat dan ketentuan pokok agama, seperi yang
melliputi agidah dan ibadah.?!

Dari berbagai kriteria ke-sahih-anmatan hadis menurut khatib al-

Baghdadi, Ibn al-Jawzi dan Salah al-Din al-Adlabi, maka dapat disimpulkan

2 Abbas, Kritik Matan, 86.
*Ismail, Metodologi Penelitian, 121.
*'Salam, Metodologi Kritik., 63.
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sebagai berikut: Pertama, sanadnya sahih (penentuhan ke-sahih-an sanad hadis
didahului dengan kegiatan tahrij al-hadith kemudian dilanjutkan dengan
penelitian sanad hadis). Kedua, tidak bertentangan dengan hadis sahih mutawatir
dan ahad. Ketiga, tidakbertentangan dengan Alquran. Keempat, tidak
bertentangan dengan akal sehat. Kelima, tidak bertetangan sejarah. Kefujuh,
susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri kenabian.

Untuk lebih jauh, penetiliti harus memperhatikan bebera ilmu lain untuk
menyingkap dan menjelaskan isi ajaran dalam hadis, ilmu-ilmu tersebut sebagai
berikut:**

1. llmu Gharib al-Hadith
2. llmu Mukhtalif al-Hadith
3. llmu Nasikh al-Hadith wa Mansukh

4. Asbab al-Wurud.

B. Teori Kehujjahan Hadis
Hadis secara mandiri menjadi Aujjah dalam beribadah kepada Allah dan juga
diamalkan ketetapannya, hal ini dikarenakan beberapa sebab.*® Pertama, umumnya
kemaksuman Nabi yang ditetapkan melalui mu’jizat yaitu kemaksuman Nabi dari

kesalahan dalam menyampaikan setiap yang datang dari Allah kepadanya. Maka

*Muh Zuhri, Hadis Nabi: Sejarah dan Metodologis (Yokyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1997),
135.
3 Abd al-Ghani ‘Abd al-Khaliq, Hujjiyyah al-Sunnah (al-Mansurah: al-Wafa’, T.t), 508.
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dengan demikian sesuatu yang datang dari hadis dan tidak ada di dalam Alquran
adalah sebuah kebenaran yang sesuai dengan ketetapan Allah. Maka
mengamalkannya adalah sebuah kewajiban.

Kedua, umumnya ayat-ayat Alquran yang menunjukkan pada kehujjahan
hadis, baik sebagai penguat, penjelas ataupun Aujjah secara mandiri. Ayat-ayat ini
sangat banyak sekali dan memberikan faidah gar’7y pada keumuman tiga hal
tersebut dan tidak adanya potensi fakhsis dengan pengecualian bagian ketiga (hadis
sebagai hujjah secara mandiri). Ketiga, keumuman hadis-hadis yang menetapkan
pada kehujjahan hadis baik sebagai penguat, penjelas ataupun Aujjah secara mandiri.

Keempat, sepakatnya umat bahwa wajib beramal dan ber-Aujjah dengan
hadis. Kesepakatan umat Islam pada hukum-hukum f7ar’77y (skunder) dan tidak ada
perangkat hukum untuk hukum-hukum 7ar’7y kecuali hadis. Dan kesepakatan umat
Islam pada pengambilan dan bersandar pada hadis, memberikan kepastian akan
kehujjahan hadis.**

1. Kehujjahan hadis mutawatir dan ahad
Ulama telah sepakat mengenai hadis mufawatir mempunyai fungsi ilmiah
dan oprasional dan menjadi Aujjah yang tidak diperselihkan lagi, kecuali bagi
inkar al-sunnah. Begitu juga dengan hadis ahad, menurut jumhur al-ulama’
merupakan Aujjah yang harus menjadi landasan amal, meskipun mendekati

kedudukan dzan. Kemudian al-Razy dalam kitabnya a/-Mahsul menyatakan

*bid., 515.
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bahwa para sahabat telah sepakat akan sikap tersebut. Dan pandangan imam
Ahmad, Harith bin Asad al-Mahasiby, Husayn bin ‘Aly, Abu Sulaiman dan imam
Malik yang menganggap hadis ahad sebagai hadis gat7 dan wajib diamalkan dan
diperhatikan.*
Pembagian hadis ahad ditinjau dari segi kualitas dibagi menjadi dua.
Pertama, maqgbu/ (diterima). Kedua, mardud (ditolak).
a. Hadis Magbul
Secara bahasa magbul berarti yang diambil, yang diterima dan yang
dibenarkan. Dan menurut istilah magbul adalah hadis yang syarat-syarat
penerimaannya telah sempurna.’® Dengan kata lain hadis magbul adalah hadis
yang dijadikan atau diterima sebagai Aujjah. Beberapa syarat-syarat hadis
magbul: sanadnya bersambung, periwayatnya ‘adil, dabit, tidak mengandung
shadh (kejanggalan) dan terakhir tidak mengandung ‘illah(cacat).’’
Adapun hadis magbul dibagi menjadi dua bagian: Pertama, ma’mul bih.

Kedua, ghair ma’mul bih.*®

*Mustafa al-Siba’ly, al-Sunnah wa Makanatuha Fi al-Tashri’ al-Islamiter. Ja’far Abd. Muchith,
(Bandung: Diponegoro, 1990), 246.

*% Arifin, Ilmu Hadis, 156.

*’"H. Mahmud Aziz dan Mahmud Yunus, //mu Mustalah al-Hadith (Jakarta: PT Hadikarya Agung,
1984), 96.

*Tahan, Taisir Mustalah, 55.



39

1. Magbul Ma’mul bih.
a. Muhkam
Muhkam menurut terminologi ilmu hadis adalah suatu hadis yang
tidak bertentangan maknanya dengan keterangan lain yang juga sahih.*
b. Mukhtalif al-Hadith
Mukhtalif al-Hadith adalah dua hadis yang magbul yang secara
lahir mempunyai makna yang bertentangan dan dapat dikompromikan
muatan makna keduanya dengan cara yang wajar. Sedangkan mukhtalif
al-hadith sebagai disiplin ilmu yaitu ilmu yang membahas hadis-hadis
yang secara lahir bertentangan, kemudian dihilangkan pertentangan
tersebut atau dikompromikan. Dan, ilmu yang membahas hadis-hadis
yang sukar dipahami atau dikonsepsikan maknanya, kemudian
dihilangkan atau dijelaskan hakikatnya. Definisi ini sebagaimana
pendapat ‘Ajjaj al-Khatib.*’
1. Magbul dengan cara dikompromikan (a/-jam ’u).
Al-jam’u adalah menjelaskan kesesuaian dan keselarasan dua
hadis yang bertentangan yang sama-sama bisa untuk dijadikan Aujjah
dan keduanya dikompromikan secara serentak, keduanya diambil dan

kemudian meletakkan keduanya pada derajat sahih, hilanglah

%9 Hassan, llmu Mushthalah, 259.
“Daniel Juned, /imu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2010), 112.
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pertentangnnya, seperti ‘am dan khas atau mutlaq dan muqayyad, dan
jelaslah pada hakikatnya bahwa pertentangan diantara keduanya
tidak ada.*!
2. Magbul sebagai hadis nasikh
Apabila dua hadis yang bertentangan tidak dapat dikompromikan
dan dapat diketahui hadis yang terdahulu dan yang kemudian, maka
hadis yang datang kemudian disebut nasikh dan yang datang lebih
dulu disebut dengan mansukh. Dengan demikian nasikh merupakan
dalil atau hukum syara’ yang datang kemudian sebagai pengganti
hukum yang ada sebelumnya.*
3. Magbul sebagai hadis rajih
Hadis rajih adalah hadis yang lebih kuat di antara dua hadis yang
berlawanan maksudnya.*
2. Magbul Ghair Ma’mul Bih
a. Hadis Mutawaqqaf Fih
Dua hadis magbul yang bertentangan yang tidak dapat dikompromikan,
ditarjih dan nasahkkan. Maka dua hadis diberhentikan atau tidak

diamalkan untuk sementara.

“'Nafid Husain Hammad, Mukhtalif al-Hadith bain al-Fugaha’ wa al-Muhaddiththin (al-Mansurah:
Dar al-Wafa’, 1993), 142.

*“Idri, dkk, Studi Hadis, 134.

“Rahman, Ikhtisar Mushthalah, 144.
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b. Hadis Mansukh
Hadis magbul yang datang lebih dahulu dan telah dihapus oleh hadis
maqbul juga yang datang kemudian.**
c. Hadis Marjuh
Suatu hadis magbul yang telah dikalahkan oleh hadis magbul lainnya
yang lebih kuat.
Maka penyelesaian ikhtilaf dilakukan secara bertahap, tidak memilih
dari beberapa pendekatan penyelesaian 7khAtilaf, yaitu dengan metode a/-
Jjam’u, al-taufiqg, al-ta’lif dan al-talfig (pengkompromian). apabila tidak
memungkinkan dengan metode pertama, maka dilanjutkan pada tahap
nasikh, kemudian tarjih dan yang terakhir tawagqut™®
c. Hadis Mardud
Kata mardud secara etimologi mempuyai arti yang ditolak. Sedangkan
secara terminologi adalah hadis yang tidak memenuhi semua atau sebagian
dari syarat-syarat hadis magbul baik di dalam sanad atau matan.*®
Adapun yang termasuk hadis magbul ada dua bagian, yaitu hadis sahih
dan hasan. Sedangkan yang termasuk hadis mardud adalah hadis da’if.*’

Berikut penjelasan serta mengenai kehujjahannya:

“Ibid.

8] uned, //mu Hadis, 113.

“Utang Ranuwijaya, //mu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 154.
¥ Arifin, Z/mu Hadis,139.
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a. Sahih

Kata sahih (sehat) adalah lawan dari kata sagim (sakit) yang pada
arti hakikatnya digunakan pada tubuh dan sebagai majas dalam ilmu hadis
dan makna yang lain. Sedangkan menurut istilah ilmu hadis sahAihialah
hadis yang sanadnya bersambung dengan periwatan orang yang ‘adil/ dan
dabit sampai akhir sanad tampa adanya shadh dan illah.**

Hadis sahih dibagi menjadi dua macam. Pertama, hadis sahih Ii
dhtih, yaitu apabila syarat-syarat hadis sahiiterpenuhi semua. Keduahadis
sahih i ghairih, yakni hadis yang awalnya hadis Aasan namun jalur
sanadnya mempunyai shawahid dan tawabi’ dan bisa meningkatkan
derajatnya pada hadis sahih i ghairih.*

Hukum mengamalkan hadis sahih adalah wajib menurut mayoritas
ulama hadis dan menjadi Aujjah dari hukum syariat menurut ahli usu/ dan
ahli figh.>°

b. Hasan

Hadis hasan adalah hadis yang bersambung sanadnya dari awal
sampai akhir, disampaikan oleh periwayat-periwayat ‘adi/ tetapi ada yang
kurang dabit dan tidak ada shadh dan “illah.' Hadis hasandibagi menjadi

dua bagian. Pertama, hadis hasan Ii dhatih, hadis yang memenuhi syarat-

“®Tahan, Taisir Mustalah, 34.
“ldri, dkk, Studi Hadis, 157.
“Tahan, Taisir Mustalah, 36.
*'Hasan, /lmu Mustalah, 70.
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syarat hadis hasantersebut.Kedua, hadis hasan Ii ghairih, yaitu hadis yang
tidak terlalu lemah dan dikuatkan oleh jalur lainnya atau yang
seumpamanya.

Kehujjahan hadis hasan sebagaimana hadis sahih, dijadikan hujjah
baik hadis Aasan /i dhatih maupunhasan Ii ghairih. Walapun secara kualitas
hadis hasanberada dibawah hadis sahih. Ada sebagian ulama yang
mamasukkan hadis Aasan pada kelompok hadis sahih, seperti al-Hakim al-
Naysaburi, Ibn Hibban dan Ibn Khuzaimah, dan mereka memberikan
catatan hadis hasansecara kualitas dibawah hadis sahih sehingga apabila
ada pertentangan, maka yang diunggulkan tetap hadis sahzh.”

c. Da’if

Hadis da’if merupakan bagian dari hadis mardud. Secara bahasa
da’if berarti lemah atau lawan dari kata a/-gawiy yang mempunyai arti
kuat. Kelemahannya karena sanad dan matan-nya tidak memenuhi syarat-
syarat hadis yang diterima. Menurut istilah adalah hadis yang tidak
memenuhi syarat-syarat hadis hasan dan sahih baik sebagian atau

53
keseluruhan.

>2Idri, Studi Hadis, 176.
>3 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2015), 184.
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2. Kehujjahan dan mengamalkan hadis da’if
Mengenai hadis da’if dapat diamalkan dan dijadikan Aujjah, ada tiga
pendapat:

a. Hadis da’ifdapat dijadikan Aujjah dan diamalkan secara mutlak dalam masalah
halal dan haram, fard al-wajib, fadail, targhib, tarhib dan lain sebagainya. Ini
termasuk pendapat, imam Abu Hanifah, imam Malik bin Anas, imam Shafi’iy,
imam Ahmad bin Hambal, Abu Daud Sulaiman al-‘Ash’ab al-Sijistany, Kamal
al-Din ibn Himam dan Muhammad al-Mu’in bin Muhammad al-Amin. Akan
tetapi dalam pendapat ini harus memenuhi dua syarat:

1. hadisnya tidak terlalu da’if, karena hadis yang sangat da’if ditinggalkan
oleh semua ulama.

2. Tidak ditemukan dalil lain selain hadis tersebut dan tidak ada dalil lain
yang menselisihinya.>*

b. Hadis da’if sama sekali tidak boleh diamalkan dan dijadikan Aujjah baik dalam
masalah hukum maupun keutamaan amal. Ini pendapat Imam Bukahary,
Muslim, Ibnu Hazm dan Abu Bakar Ibn ‘ Araby.

c. Hadis da’7f dapat dijadikan Aujjah (diamalkan) hanya untuk dasar keutamaan
amal. Ini pendapat Imam Ahmad bin Hambal, Abdurrahman bin Mahdi dan
Ibnu Hajar al-* Asqalany, tetapi dengan syarat :

1. Perawinya tidak terlalu lemah.

>al-Hadir, a/-Hadith al-Da’if; 250.
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2. Perkara yang dikemukakan hadis, terdapat dasar pokoknya di dalam
Alquran dan hadis sahzh.
3. Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat.>
3. Hukum meriwayatkan hadis da’if

Adapun meriwayatkan hadis da7if tetapi tidak terlalu da 77 ada beberapa
pendapat ulama dalam hal ini.”

Pendapat Ibn Salah bahwa meriwayatkan hadis da 7f diperbolehkan selain
hadis maudu’ tampa harus menjelaskan ke-da7f-annya, seperti tentang anjuran,
cerita, keutamaan amal, harapan, peringatan dan lain sebagainya tetapi selain
mengenai sifat-sifat Allah dan hukum syari’at.

Pendapat sebagian ulama boleh meriwayatkan hadis da’if tampa
menyertakan penjelasan ke-da7/-an dan boleh diamalkan, akan tetapi dengan
beberapa syarat:

a. Hadis yang diriwayatkan mengenai kisah-kisah, anjuran, keutamaan amal dan
lain sebagainya yang tidak berhubungan dengan sifat-sifat Allah dan hukum
syari’at.

b. Hadisnya tidak sangat lemah, maka dikelurkan riwayat yang menyendiri dari
pendusta, tertuduh berdusta, dan orang yang sering salah, dan hadis yang

banyak jalur tetapi semua jalurnya sangat da’7f.

>M. Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991), 187.
*Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbah, a/-Wasit i ‘Ulum wa Mustalah al-Hadith (T.t: ‘Alam
al-Ma’rifah, 1982), 276.
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c. Sesuatu yang ditetapkan hadis tersebut derajatnya harus berada dibawah dasar-
dasar syariat, agar hadis da’if tersebut tidak menetapkan hukum selain yang
tidak ditetapkan oleh syariat, dengan artian hadis tersebut sebagai penguat
pada dasar syariat yang kul//i.

d. Dalam mengamalkan hadis tidak meyakini ketetapan hadis tersebut tetapi
dengan maksud berhati-hati dan keluar dari penjagaan.

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat darinya.

Pendapat Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbah, yang paling benar
adalah tidak diperbolehkan meriwayatkan hadis da’7f kecuali disertai dengan
penjelasan ke-da7f-an hadis tersebut, terlebih pada zaman ini sedikit manusia
yang dapat mengetahui hadis dan tidak mampu untuk mengetahui derajat-derajat

hadis.”’

C. Teori Historiografi
Secara terminologi sejarah, historiografi adalah sudut pandang hasil
penulisan sejarah yang menuliskan sejarah seperti yang ia dikisahkan, mencoba
memahami dan menangkap realita sejarah’® Ada juga yang mengartikan historiografi
ialah rekontruksi yang imajinatif dari masa lalu berlandaskan data yang diperoleh

dengan menjalani proses. Penulisannya disusun dengan serialisasi (kronologis,

5T

Ibid., 279.
M. Yakub Amin, Historiografi Sejarawan Informal: Review Atas Karya Sejarah Joesoep Sou’yb
(Medan: Perdana Publishing, 2015), 27.
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kausasi dan imajinasi). Penulisan sejarah harus disusun secara kronologis agar
sejarah tidak menjadi kacau. Selanjutnya sejarah dituliskan sesuai sebab-akibat
(kausasi), ini akan memperjelas alurnya cerita. Kemudian cerita yang terputus
disebabkan data yang tidak lengkap, dan dapat diisi dengan imajinasi. Tetapi bukan
dalam arti fiktif melainkan imajinasi yang dituntun oleh fakta sejarah.’

Dengan demikian dapat disimpulkan historiografi mempunyai dua arti.
Pertama, penulisan sejarah. Kedua, sejarah penulisan sejarah. Historiografi sebagai
analisa meta dari paparan sejarah, yang fokus pada narasi, interpretasi, pandangan
umum, penggunaan bukti-bukti dan metode presentasi dari sejarawan lainnya. Ini
termasuk pengertian yang ketiga dan berhubungan dengan dua arti yang
sebelumnya.®

Data yang terkumpul kemudian diolah dan direkonstruksi dengan fungsi
historiografi sebagai penyampaian informasi apa yang terjadi sebenarnya pada kisah
gharaniq.

Hadis Sebagai Sumber Sejarah

Seiring dengan perkembangan umat Islam yang tidak dapat dipisahkan dari

perkembangan peradaban Islam, berbagai sumber yang dapat dijadikan acuan dalam

mempelajari sejarah, termasuk hadis. Hadis sebagai penjelas dan penafsir Alquran

> Abu Haif “Hadis Sebagai Sumber Sejarah”, Jurnal Rihlah, Vol. IV, No. 1 (2016), 12.
“Dedi Irwanto dan Sair Alian, Metodologi dan Historiografi Sejarah (Yogyakarta: Eja Publiser,
2014), 151.
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mengandung catatan sejarah ajaran-ajaran yang yang terdapat di dalam Islam, yang
mencakup berbagai aspek, baik aqidah, syariah maupun pendidikan lainnya.®’

Kajian dan pemikiran terhadap hadis telah banyak dilakukan oleh ulama Arab
dan Indonesia. Bahwa hadis sebagai solusi dari berbagai permasalah kehidupan umat
muslim baik pada masalah ibadah sampai pada sosial-kemasyrakatan. Pembahasan
hadis sebenarnya membicarakan tentang sejarah kehidupan Rasulullah SAW. Maka
dengan dimikian diperlukan penelusuran sejarah periwayatan hadis untuk

menemukan tauladan Rasulullah SAW.%* Hal ini sesuai dengan firman Allah:
63, .~ & ,//'/ ,.~° /a/a//@ fo. T (& 0 ”:f// f/c%@ 8. . a}/f/°{./
&554)5\ ;’j J%-Y\ (’j—:j‘j Y e OKU’“‘/S Ll oj,w‘ iUJ\ J}w) é (.Q o8 W&

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah, (kedatangan) hari
kiamat dan bagi orang yang banyak menyebut Allah.

Motivasi ayat tersebut agar umat Islam mengkaji hadis (ucapan, perbuatan
dan ketetapan) Nabi, oleh karena itu hadis menjadi penting untuk mengungkap
kehidupan sehari-hari yang di alami Rasulullah SAW atau bahkan peristiwa yang

mengintarinya.

*'Haif “Hadis Sebagai, 12.

2Wahyudin Darmalaksana, dkk “Hadis Sebagai Sumber Islam”, Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial
Budaya, 23.

% Alquran, 33:21.
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Hadis sebagai sumber sejarah memuat kejadian masa lalu, seperti peristiwa
isra’ mi’raj, peperangan yang diikuti Rasulullah, hijrahnya ke Habashah dan

Madinah.®*

**Haif “Hadis Sebagai, 15.



BAB III
BIOGRAFI AL-BAZZAR DAN DATA HADIS TENTANG

GHARANIQ

A. Al-Bazzar
1. Biografi

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abd al-Khaliq bin
Khalad bin ‘Ubaidillah Abu Bakar al-‘Ataki al-Bisri yang masyhur dengan
panggilan al-Bazzar, mempunyai gelar al-imam dan al-Hafiz. Beliau dilahirkan di
atas tahun 210 hijriyah di Basrah yaitu pada masa keemasan Islam yang
dinisbatkan pada pengodifikasian hadis dan ulum al-hadis serta penyempurnaan
keduanya'.

Pada masa para muhaddith yang benar-benar berusaha dengan sungguh-
sungguh dalam mengabdi pada hadis, bersungguh-sungguh dalam menyebarkan
serta membela hadis, mereka adalah ‘Ali al-Madiny, Yahya bin Ma’in, Ahmad bin
Muhammad bin Hambal, Muhammad bin Isma’il al-Bukhary, ‘Abdullah bin
‘Abdurrahman al-Darimy, Abu Hatim, Abu Zur’ah al-Raziyyin, Abu Daud al-
Sijistany, Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhy, ‘Abdurrahman al-Nasa’iy dan

Muhammad bin Yazid bin Majah dan ulama-ulama lainnya.

'Al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar, Vol. 1 (al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Ulum wa al-
Hukm, 1988), 8.

50
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Abu Bakar al-Bazzar tumbuh di dalam lingkungan keilmuan, di pusat
penting dari beberapa pusat keilmuan yaitu di Basrah, yang pada saat itu
berlimpah ruah ilmu dan ‘wlama’ . Masa kecilnya dimulai dengan mengikuti
majlis-majlis ulama untuk mendapatkan ilmu dari sumber yang otoritatif, seperti
Adam bin Abi Ayyas yang meninggal pada tahun 220 hijriyah pada saat itu umur
al-Bazzar tidak lebih dari 10 tahun, al-Bazzar mendengar hadis dari para ulama
terkenal dan pembesar ilmu hadis, maka dengan demikian guru-guru al-Bazzar
didominasi oleh pemilik kutub al-sittah.

Abu Bakar al-Bazzar gigih dan mencurahkan perhatiannya secara intensif
dalam mencari hadis dan ilmu hadis, beliau mengalami penderitaan dalam hal ini,
sehingga menjadi seorang yang sangat mahir dan menjadi /mam dalam hadis dan
ilmu hadis. Beliau mampu menguraikan perubahan di dalam teknik yang rumit,
hal itu tidak dapat dilakukan kecuali oleh cendiakiawan yang kritis yaitu dalam
masalah ilmu ‘%/a/ dan beliau mengarang kitab musnad yang besar untuk
menyingkap ‘7//at baik yang samar maupun yang jelas, mampu membedakan yang
sahih dan da’if, yang diselewengkan dan yang lurus. Seperti membicarakan
perawi hadis dalam sudut pamdamg jarh wa ta’dil. Dan tidak ditemukan musnad
yang besar dalam masalah ‘illat kecuali musnad beliau.”

Kehidupan Abu Bakar al-Bazzar dihabiskan dalam mencari hadis dan ilmu

hadis kemudian menyebarkannya. Beliau menanggung kesengsaraan dalam

bid.,, 9.
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perjalanannya sehingga beliau di masa tuanya tetap melakukan perjalanan jauh
dari Basrah ke Asbahan, Sham, Mesir dan Palestina, Kufah, Baghdad dan
beberapa negara lainnya sampai beliau wafat di padang pasir, jauh dari negeri
lahirnya. Rihlah Abu Bakar al-Bazzar ke negara-negara lain untuk mendengar
hadis dari guru-guru sebagai contoh kepada sahabat dan tabi’in dalam
perjuangannya dan berkhidmad mencari hadis. Akan tetapi tidak ditemukan
gambaran yang komprehensif tentang perjalanan beliau ke negara-negara lain.
Beliau menyebarkan ilmu dan menyampaikan hadis ke Asbahan, Sham, Baghdad,
Mesir, Makkah dan Ramlah.

Guru Abu Bakar al-Bazzar sangat banyak sekali, diantaranya Adam bin
Abi Ayyas bin ‘Abdurrahma, Ibrahim bin Sa’id Abu Ishaq al-Baghdadi al-
Jauhary, Abu Ishaq al-Khuttali, Ibeahim bin Hani al-Naysabury, Ibrahim bin
Yusuf al-Sayrafi, Ahmad bin Ishaq al-Azhari, Ahmad bin Bikar, Ahmad bin
Sinan, Abu ‘Ali al-Baghdadi, Umar bin Khattab al-Sijistani, Muhammad bin
Bishr Bandar al-Basri, dan Abu Musa al-Basri.’

Diantara murid-murid beliau adalah Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf al-
Darir, Ahmad bin Salim al-Farsani, Ahmad bin al-Hasan bin Ayyub al-Tamimi,
‘Abdurrahman bin Muhammad bin Ja’far al-Kasaiy, Abdurrahman bin

Muhammad bin Siyah, Abu al-Qasim al-Tabarani, ‘Abdurrahman bin

3 Al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’..., Vol. 13, 555.
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Muhammad bin Hayyan Abu al-Shaikh al-Asbahani, ‘Ali bin Muhammad Abu al-
Hasan al-Misri.

Adapun karya beliau selain musnad al-Bazzar i, ada kitab lain yang beliau
karang, seperti Kitab al-Salah ‘ala al-Nabi Sallallah ‘alaih wa Sallam, Kitab al-
Ushrabah wa Tahrim al-Muskir, al-Musnad al-Saghir al-ladhi Haddatha bih bi
Asbahan.

Abu Bakar al-Bazzar wafat pada bulan Rabi’ul Awwal 292 hijriyah®. Tbn
Qani’ berpendapat “telah mengabarkan kepadaku putra al-Bazzar, bahwa ayahnya
diwafatkan di padang pasir pada tahun 291 hijriyah, semoga Allah merahmatinya
dan menjadikan surga sebagai tempatnya .

2. Metode dan sistematika Musnad al-Bazzar
Sebagaimana disebutkan di awal Musna al-Bazzar merupakan kitab yang
membahas ‘//lat di dalam hadis baik %//lat yang tampak maupun yang
tersembunyi, tetapi terdapat perbedaan dengan kitab-kitab yang spesifik
menyingkap ‘7//at seperti kitab ‘i//al karya Ibn Abi Hatim dan karya al-Daruqutni.
Terkadang Abu Bakar al-Bazzar menyebutkan hadis sahih dan tidak menyebutkan
‘illat, terkadang menyebutkan hadis da’if dan ber 7//at kemudian dijelaskan jika

tidak ditemukan hadis sahih, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Bakar al-

Bazzar “saya menyebut hadis ini karena saya tidak hafal hadis lain kecuali dari

*Abu Nu’aim Ahmad bin ‘Abdillah bin Ahmad bin Ishaq bin Musa bin Mahran al-Asbahani, Tarikh
al-Asbahan, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990), 38.
Sal-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar, Vol. 1, 16.
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sisi ini dan sanad ini maka saya menyebutkannya dan menjelaskan ‘//at di
dalamnya”.
Karena itu terkadang Abu Bakar al-Bazzar meninggalkan hadis mursal,
mungkar, dan da 7ftetapi terkadang menyebutkannya karena beberapa alasan:
a. Abu Bakar al-Bazzar tidak hafal selain hadis yang telah disebutkan.
b. Di dalam hadisnya terdapat keutamaan.
c. Keagungan perawinya.
d. Ahli ilmu menanggung dan meriwayatkan tersebut.
Adapun menurut Mahfud al-Rahman Zainullah metode yang digunakan
Abu Bakar al-Bazzar dalam penulisan kitab Musnad al-Bazzar adalah sebagai
berikut:®
a. Diurutkan dari Musnad-Musnad para sahabat, sesuai dengan penulisan para
ulama mutaqaddimin yang menulis kitab Musnad, tisak diurutkan sesuai huruf
mu’jam, seperti Musnad Abu Daud al-Tayalisi, Musnad Ahmad bin Hambal,
Musnad al-Harith, Musnad Abu Ya’la, Musnad al-Haytham bin Kulaib dan
Musnad-Musnad yang lian. Abu Bakar al-Bazzar memulai dengan Musnad
khalifah yang empat, diikuti dengan sisa dari sepuluh sahabat diberi kabar
gembira masuk surga, kemudian Musnad al-‘Abbas, Hasan, Husain dan

seterusnya.

®Ibid., 31.
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. Mengurutkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh beberapa perawi dari
kalangan sahabat.

. Jika sahabat memiliki hadis yang banyak maka penulis tidak mencukupkan
pada pengurutan para perawi sahabat, tetapi penulis mengurutkan para perawi
yang meriwayatkan dari sahabat atau dari para perawi yang meriwayatkan dari
para sahabat.

. Menyebutkan hadis dengan sanadnya kecuali berada di tengah pembahasan
atau karena untuk menjelaskan bahwa hadis tersebut ditinggalkan disebabkan
‘fllat tertentu, maka terkadang tidak disebutkan sanad dari sisinya.

. Pada umunya dimulai dari sanad terlebih dahulu sebelum matan terkucuali jika
hadisnya berada di tengah pembahasan, maka terkadang sanadnya disebutkan
di akhir.

. Penulis mengikuti jejak para muhaddith mutaakhirin dalam memindahkan
sanad, penulis menyebutkan lafaz ini milik fulan jika hadis tersebut
diriwayatkan oleh banyak perawi dan ditemukan perbedaan lafaznya.

. Pada umumnya penyebutan matan secara detail, tidak dicukupkan dengan
petumjuk dan penyebutan ujung hadis kecuali jika termasuk hadis yang
disebutkan sebab ditinggalkannya atau jika matannya panjang dan terdapa
kisah di dalamnya, maka terkadang matannya diringkas dan ditunjukkan pada

kisahnya.
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h. Terkadang setelah menyebutkan matan dan sanadnya, kemudian dikutkan
sanad yang lain dan penulis berkata “mithluhu’atau “Nahwuhu’.

i. Setelah selesai menyebutkan matan, penulis membahas hadis dan umumya
mendahuli pembahsan dengan perkataan “Abu Bakar berpendapat”. Dan
banyak menyebutkan hadis yang mempunyai ‘illat disebabkan menyendirinya
rawi kumudian penulis berpendapat “saya tidak mengetahuinya dari fulan
kecuali dari fulan” atau semisalnya.

j. Terkadang penulis membahas hadis kemudian menyebutkan perbedaan
terhadap para perawi dan memperluas dengan beberapa jalur diikuti penjelasan
‘illamya.

k. Terkadang penulis menunjukkan beberapa zabi’ dan shahid pada hadis yang
telah disebutkan.

1. Terkadang memberikan hukum pada hadis, seperti perkataan penulis “hadha
hadith hasan al-isnad” atau “isnaduh al-sahih’.

m. Terkadang menyebutkan dua hadis yang sama sanadnya, baik keseluruhan atau
sebagian, kemudian membahas keduanya.

n. Jika hadis diriwayatkan dari berbagai jalur sedangkan isnad sebagiannya lebih
tinggi/pendek dari yang lainnya, maka penulis menyebutkan jalur yang
tinggi/pendek (‘aliy) kemudian penulis berkata “telah diriwayatkan oleh
periwayat yang banyak dari Nabi SAW, maka kami memilih hadis Abu Bakar

dan tidak yang lainnya” atau ‘“’Umar adalah perawi paling tinggi dalam
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meriwayatkannya dari Nabi SAW” atau “maka kami menyebutkannya dari
“Umar karena keagungannya dan ke-sahih-an 7snadnhya’.

o. Terkadang penulis menyebutkan dua isnad darinya sampai pada Rasulullah
SAW, kemudian dilanjutkan dengan matan hadis.

p. Terkadang penulis membahas jarh wa ta’'dil para rawi hadis dari sisi
mendengar dan ... misalnya terkadang penulis menyebutkan nama-nama perawi
yang mendengar, meriwayatkan dan memabawa hadis dari seorang rawi yang
telah disebutkan.

g. Penulis memberi hukum pada para perawi dengan pendapat dirinya, tidak
menyebutkan pendapat ulama lain kecuali sedikit.

r. Penulis tidak memberikan hukum kepada para perawi dengan lafaz yang berat
seperti al-kadhib dan maudhu’ akan tetapi dengan ungkapan yang lembut
seperti /aisa bi al-qawi, lin al-hadith, munkir al-hadith, ajma’ ahl al-‘ilm bi al-
naql ‘ala tark hadithi dan anna al- ‘ulama’ al-akharin kadhabuhu aw qalu fih :
matruk.

s. Terkadang penulis menyebutkan kaidah-kaidah mustalah al-hadith dan
menjelaskan pendapatnya seperti perkataanya ‘ziyadah al-hatiz magbulah™

atau “wa al-hadith li man zada idha kana thigah’’

"al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar, 36.
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Jumlah volume atau jilid Musnad al-Bazzar sebanyak ada 20 jilid sesuai

‘Abdurrahman Adil bin Sa’d, dengan sistematika sebagai berikut:

No Pembahasan Jumlah Bab
1 | Musnad Abu Bakar al-Siddiq 34
2 | Musnad ‘Umar bin Khattab 79
3 | Musnad ‘Uthman bin ‘Affan 60
4 | Musnad ‘Ali bin Abi Talib 129
5 | Musnad Talhah bin ‘Ubaidillah 18
6 | Munad al-Zubaiyr bin ‘Awwam 6
7 | Musnad ‘Abdurrahman bin ‘Auf 12
8 | Musnad Sa’ad bin Abi Waqqas 92
9 | Musnad Sa’id bin Zaiyd bin ‘Amr bin Nufaiyl 17
10 | Musnad Abi ‘Ubaidah bin al-Jarrah ‘an al-Nabi 15
11 | Musnad Hamzah bin ‘Abd al-Muttalib 1
12 | Musnad al-‘Abbas bin ‘Abd al-Muttalib 11
13 | Musnad Ja’far bin Abi Talib 4
14 | Musnad Zayd bin Harithah ‘an al-Nabi 3
15 | Musnad al-Hasan 1
16 | Musnad Husayn bin “Ali ‘an al-Nabi 1
17 | Musnad Bilal ‘an al-Nabi 16
18 | Musnad ‘Ammar bin Yasir 28
19 | Musnad ‘Abdullah bin Mas’ud 142
20 | Musnad Suhaiyb bin Sinan 7
21 | Musnad Miqdad bin ‘Amr bin al-Aswad/Abu Sa’id 10
22 | Musnad Khabbab bin Arath ‘an al-Nabi 13
23 | Musnad al-Fadl bin ‘Abba ‘an al-Nabi 12
24 | Musnad ‘Uqayl bin Abi Talib ‘an al-Nabi 3
25 | Musnad Naufal bin Harith bin ‘Abd al-Muttalib 1
26 | Musnad ‘Abdullah bin Harith bin ‘Abd al-Muttalib 1
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27 | Musnad al-Muttalib bin Rabi’ah 1
28 | Musnad ‘Abdullah bin Zubayr ‘an al-Nabi 25
29 | Musnad ‘Addullah bin Ja’far ‘an al-Nabi 15
30 | Musnad ‘Abdurrahman bin Abi Bakr 8
31 | Musnad Abdurrahman bin Samurah 1
32 | Musnad ‘Abdullah bin Shuhayr 1
33 | Musnad Abi Usayd 1
34 | Musnad Abi Yasir 1
35 | Musnad Abi Khithmah 1
36 | Musnad ‘Amr bin al-Himq 1
37 | Musnad Rawayfa’ bin Thabit 1
38 | Musnad ‘Uthman bin Abi al-‘As 1
39 | Musnad Abi al-Malih ‘an Abih 1
40 | Musnad ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As 1
41 | Musnad Salman al-Farisi 1

Pandangan dan kritik terhadap Musnad al-Bazzar

Beberpa ulama telah memberikan komentar terhadap Musnad al-Bazzar,

seperti Ibn Kathir “di dalam Musnad al-Bazzar terdapat penjelasan tentang ‘7//at

yang tidak di dapatkan dalam Musnad yang lain”. al-Haithami berpendapat

“Sungguh al-Bazzar telah mengumpulkan banyak faidah dari berbagai model yang

sulit dicapai oleh pencarinya dan kemudian al-Bazzar memanjangkan karangan

sebelum mengeluarkannya”. al-Khatib dan al-Sam’ani memberikan komentar “al-

Bazzar telah mengarang kitab Musnad yang besar dan membicarakan hadis

kemudian menjelaskan “//amya”®

¥Ibid., 15.
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“Musnad al-Bazzar berisi tentang hadis Nabi beserta ‘“/lamya berikut
penjelasannya, jumlahnya 50 juz lebih” begitulah pendapat Ibn Khair al-Asbili.
Kemudian al-Dhahabi berkomentar “Munad yang besar yang menjelaskan ‘i//af’.
Berbeda dengan apa yang disampaikan oleh al-Kattani “Abu Bakar al-Bazzar
mempunyai dua Musnad besar yang menjelaskan ‘i//at, diberi nama dengan al/-

Bahr al-Zahir, di dalamnya menjelaskan hadis sahih dari yang lainnya ™.

B. Hadis Tentang Gharanig

1. Data hadis dan terjemahannya
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“Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Hammad, ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Umayyah bin Khalid, ia berkata; telah menceritakan
kepada kami, dari Abi Bisyr dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, yang
dianggap ada keraguan dalam hadith, Rasulullah Saw ketika berada di Makkah
membaca surah al-Najm sampai pada ayat (maka apakah patut kalian,
menganggap berhala al-Lata dan’Uzza dan Manat, yang ketiga kemudian yang
kemudian anak perempuan Allah) maka lisan Rasulullah Saw berkata : (itulah
berhala-berhala) gharaniq yang mulia dan syafaat mereka sungguh diharapkan.
Ibn ‘Abbas berkata: orang-orang musyrik mendengar bacaan Nabi SAW maka
mereka berbahagia dan menjadi tekanan pada Rasulullah SAW, kemudian Allah

° Abu Bakar Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abd al-Khaliq al-*Ataky al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar al-Ma ruf
bi Musnad al-Bazzar, Vol. 11 (al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Ulum wa al-Hukm, 1424
H), 296.



61

menurunkan ayat (dan kami tidak mengutus seorang Rasul dan tidak pula
seorang Nabi sebelum engkau (Muhammad), melainkan apabila ia mempunyai
keinginan, setanpun memasukkan godaan-godaan ke dalam keinginannya itu,
tetapi Allah menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah akan
menguatkan ayat-ayatNya)”.

2. Takhrij al-hadith

Takhrij al-Hadith mempunyai dua objek, yaitu penelitian sanad dan

matan. Dua objek ini mempunyai kaitan yang erat, karena matan akan dikatakan

valid apabila disertai dengan sanad yang valid pula. Dalam melakukan takhrij al-

hadith tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:

a.

b.

menemukan suatu hadis dari beberapa buku induk hadis.
Mengetahui eksistensi suatu hadis, apakah hadis tersebut benar-benar ada di
dalam buku-buku induk hadis atau tidak.

Mengetahui berbagai matan dan sanad dari mukharrij yang berbeda.

. Mengetahui kualitas dan kuantitas hadis, baik dari segi sanad maupun matan,

karena dengan hal itu hadis dapat ditetapkan mempnyai status magbul atau
mardud.

Menemukan cacat dalam suatu matan, mengetahui sanad yang bersambung
atau terputus, mengetahui kemampuan periwayat dalam mengingat hadis serta
kejujurannya.

Mengetahui status hadis. Jika suatu sanad hadis mempunyai sanad da’if

kemudian didukung dengan sanad lain yang sahih, maka akan meningkatkan
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status hadis tersebut, yang awalnya da’7fmenjadi hasan Ii ghairihi atau hasan
menjadi sahih 1i Ii ghairihi.
g. Mengetahui metode ulama dalam menilai dan menyampaikan suatu hadis. '’
Agar lebih mudah dalam proses fakfhrij menggunakan Maktabah Shamilah
dengan kata kunci :,d\jgj\ &),I; dan juga menggunakan kitab Anis al-Sari fi
Takhrj wa Tahqiq al-Ahadith al-Lati Dhakaraha al-Hafiz Ibn Hajar al-‘Asqalani fi
al-Fathu al-Bari. Maka selain terdapat di dalam Musnad al-Bazzar, hadis tersebut
juga ada di dalam kitab-kitab sebagai berikut:

a. Tafsir al-Tabari

14l (s o) e cs\.:j s LL}T JG (o &93 (JG cgj L}J 5] IR e O 2 LF?J""
) g J) (e o Oty A Z ) e Vg ot G U e s W)
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L ¢ el 3l el 0f solagadl alf (A1 B3 Sl iy oo 28180 1 s
o ULl Ug) 1 B & clgmens ol ale ne b clashy Jamd . L5 aslind

2

s e 05) s ) (sl 3 DU 0 05 V) 1 Vs U e S

“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Sa’d, la berkata: telah
menceritkan kepadaku bapakku, Ia berkata: telah menceritakan kepadaku pamanku,
ia berkata telah menceritakan kepadaku babakku dari bapaknya, dari Ibn ‘Abbas,
Firman Allah: (dan kami tidak mengutus seorang Rasul dan tidak pula seorang Nabi
sebelum engkau (Muhammad), melainkan apabila ia mempunyai keinginan,
setanpun memasukkan godaan-godaan ke dalam keinginannya itu, tetapi Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah akan menguatkan ayat-
ayatNya. Dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana). Mengenai ayat tersebut

' Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 5.
Yal-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Quran, Vol. 18 (TT: Muassah al-Risalah, 2000), 666.
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bahwa tatkala Nabi sedang salat, tiba-tiba diturunkan kepada beliau kisah tuhan-
tuhan orang Arab, maka beliau membacanya. Orang-orang mushrik mendengarnya,
kemudia mereka berkata: sesungguhnya kami tidak pernah mendengar Muhammad
menyebut tuhan-tuhan kami dengan kebaikan. Mereka mendekat kepada Nabi,
tatkala itu Nabi sedang membaca (maka apakah patut kamu (orang-orang mushrik)
menganggap (berhala) al-Lata dan al-‘Uzza dan Manat, yang ketiga (kemudian
sebagai anak perempuan Allah)) kemudian setan memaksukkan : sesungguhnya
(itulah berhala-berhala) gharanig yang mulia dan syafaat mereka diharapkan. Maka
Nabi Membacanya. Kemudian turun Malaikat Jibril dan menghapusnya, dan berkata
kepada Nabi: Dan kami tidak mengutus seorang Rasul dan tidak pula seorang Nabi
sebelum engkau (Muhammad), melainkan apabila ia mempunyai keinginan,
setanpun memasukkan godaan-godaan ke dalam keinginannya itu, tetapi Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah akan menguatkan ayat-
ayatNya.”

b. Tafsri Ibn Abi Hatim

RV SCTP A = e ERR: [ A EPSWER L k8
AT o sl Wb oot 85 glog e a0 ot 025 B3 006 e
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“Telah menceritakan kepada kami Yunus bin Habib, telah menceritakan kepada
kami Abu Daud, telah menceritakan kepada kami Shu’bah, dari Abi Bisr, dari Sa’id
bin Jubaiyr, Ia berkata: Rasulullah SAW membaca surah al-Najm di Makkah,
kemudian ketika sampai pada tempat ini (maka apakah patut kamu (orang-orang
mushrik) menganggap (berhala) al-Lata dan al-‘Uzza dan Manat, yang ketiga
(kemudian sebagai anak perempuan Allah)) maka setan memasukkan pada lisan
Nabi: (itulah berhala-berhala) gharanig yang mulia dan syafaat mereka sungguh
diharapkan. Jibril berkata kepada Nabi : ini tidak datang kepadamu, ini dari setan,
maka Allah menurunkan: (dan kami tidak mengutus seorang Rasul dan tidak pula
seorang Nabi sebelum engkau (Muhammad), melainkan apabila ia mempunyai

“Ibn Abi Hatim, Tafsir Ibn Abi Hatim, Vol. 8 (al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah: Maktabah
Nizar Mustafa, 1419 H), 2500.
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keinginan, setanpun memasukkan godaan-godaan ke dalam keinginannya itu, tetapi
Allah menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah akan menguatkan
ayat-ayatNya).”

c. Mu’jam al-Kabir li al-Tabrani
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“Telah menceritakan kepada kami Husayin bin Ishaq al-Tustary dan ‘Adan bin
Ahmad, mereka berdua berkata: telah menceritakan kepada kami Yusuf bin
Hammad al-Ma’niy, telah menceritkan kepada kami Umayyah bin Khalid, telah
menceritkan kepada kami Shu’bah, dari Abi Bishr, dari Sa’id bin Jubayr, saya tidak
mengetahuinya kecuali dari Ibn ‘Abbas bahwa Rasulullah SAW membaca surah al-
Najm kemudian samapai pada ayat ini (maka apakah patut kamu (orang-orang
mushrik) menganggap (berhala) al-Lata dan al-‘Uzza dan Manat, yang ketiga
(kemudian sebagai anak perempuan Allah)), setan memasukkan pada lisan Nabi
(itulah berhala-berhala) gharanig yang mulia dan syafaat mereka sungguh
diharapkan. Ketika Nabi sujud maka bersujud pula orang-orang Islam dan orang-
orang mushrik, maka Allah SWT menurunkan ayat: (dan kami tidak mengutus
seorang Rasul dan tidak pula seorang Nabi sebelum engkau (Muhammad),
melainkan apabila ia mempunyai keinginan, setanpun memasukkan godaan-godaan
ke dalam keinginannya itu, tetapi Allah menghilangkan apa yang dimasukkan setan
itu, dan Allah akan menguatkan ayat-ayatNya)”.

Pal-Tabrani, Mu’jam al-Kabir, Vol. 12 (al-Qahirah: Maktabah Ibn Taymiyah, 1994), 53.



3. Skema sanad
a. Skema Sanad Tunggal
1) Abu Bakar al-Bazzar
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Tabel Periwayat Musnad al-Bazzar
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Nama Periwayat U?utan Tabaqat Lahir /Wafat
Periwayat

Ibn ‘Abbas Periwayat I glb=e | W. 68 H

Sa’id bin Jubayr Periwayat 11 ol e ows)l e | W95 H

Abu Bishr Periwayat III ol e e | W. 125 H
Shu’bah Periwayat IV ol el LS e | WL 160 H
Umayyah bin ) ol R

Khalid Periwayat V W el s e T WL 201 H

&P oY LS
Yusuf bin Hammad | Periwayat VI W. 245 H

t\fﬁ f

Abu Bakar al-
Bazzar

Periwayat VII

L.210 H/W.292 H




2) al-Tabari
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Tabel Periwayat al-Tabari
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Nama Periwayat Urutan Periwayat Tabaqat Lahir /Wafat
Ibn ‘Abbas Periwayat I Gl | W.68 H
o sl o

‘Atiyah al-‘Aufi Periwayat 11 W. 111 H
lgpole el

Hasan bin ‘Atiyah | Periwayat I1I W. 181 H

Husayn bin Hasan | Periwayat IV - | W.201 H

Sa’d bin .

Muhammad Periwayat V -

Muhamgdiaebig Periwayat VI W.276 H

Sa’d

al-Tabari Periwayat VII W.310 H




3) Ibn Abi Hatim

w.95H

Ce
—tn\

w.125 H

w. 164 H

w. 203 H

w. 270 H

w.327H

69



Tabel periwayat Tafsir Ibn Abi Hatim
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Nama Periwayat Urutan Periwayat Tabaqat Lahir /Wafat
o sl o
Sa’id bin Jubayr Periwayat | W.95 H
Abu Bishr Periwayat 11 ol e e | W.125H
Shu’bah Periwayat I1I ol gLl LS e | WL 164 H
Abu Daud al- £
L i ) e LSl .
Tayalisi Periwayat IV o) gl o s | L. 133 H/W. 204 H
Yunus bin Habib Periwayat V W. 267 H
Ibn Abi Hatim Periwayat VI L.240 H/W.327H




4) al-Tabrani
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Tabel Periwayat Mu’jam al-Kabir Ii al-Tabrani

Nama Periwayat Urutan Periwayat Tabaqat Lahir /Wafat

Ibn ‘Abbas Periwayat I glb=e | W. 68 H
ot ) o
Sa’id bin Jubayr Periwayat 11 W.95H
Abu Bishr Periwayat I1I ol Jlke s | W 125 H
Shw’bah Periwayat IV ol gl LS e | WL 164 H
Umayyah bin : W elst G
L) e LS .

Khalid Periwayat V el el s e | W. 201 H

- . = RIS
Yusuf bin TR eriwayat VI 3 | W.245H
al-Ma’ni gLl
Husayn binlshaq | po o0 vat VI W. 293. H
al-Tustari
‘Abdan bin Ahmad | Periwayat VII W. 306 H

al-Tabarani

Periwayat VIII

L. 260 H/W.360 H




b. Skema Sanad Gabungan
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4. I’tibar

Setelah melakukan takhrij, suatu hadis akan ditemukan jalur
periwayatan yang lain atau sama sekali tidak memiliki jalur lain, hal ini
dengan metode 7’tibar. I’tibar merupakan peninjauan terhadap berbagai hal
dengan tujuan dapat diketahui sesuatu yang sejenis dengannya. Menurut
istilah ilmu hadis i’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain pada suatu
hadis tertentu, yang pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang
periwayat saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan
diketahui apakah terdapat periwayat lain atau tidak ada, untuk bagian sanad
dari sanad hadis yang dimaksud."

Dengan dilakukan 7°¢ibar, maka akan terlihat seluruh jalur sanad hadis,
nana-nama periwayatnya berikut metode periwayatan yang digunakan oleh
semua periwayat dan dapat diketahui ada atau tidaknya pendukung berupa
periwayatan yang bersangkutan, baik sebagai muttabi” atau shahid."

Dengan melihat skema sanad gabungan di atas, maka dapat diketahui
bahwa hadis tengtang gharanig dalam musnad al-Bazzar nomor indeks 5096
mempunyai jalur-jalur lain, akan tetapi tidak ditemukan shahidnya, karena
hanya Ibn ‘Abbas saja yang meriwayatkan dari kalangan sahabat.

Sedangkan muttabi dari hadis yang diteliti dapat ditemukan pada Sa’id
bin Jubayr dengan muttabi’ ‘ Atiyyah al-*Aufi dari jalur al-Tabari, yaitu pada

periwayat ke-3, kemudian pada Abu Bakar al-Bazzar dengan muttabi’ Husayn

"“Ismail, Metodologi Penelitian..., 49.
"Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah al-°Asjadiyah, 2018), 148.
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bin Ishaq al-Tustari dan ‘Abdan bin Ahmad pada urutan periwayat ke VI dan

al-Tabrani sebagai muttabi’ bagi Abu Bakar al-Bazzar pada urutan periwayat

terakhir..

5. Biografi perawi dan jarh wa ta’dil

a. Ibn ‘Abbas'®

1) Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin ‘Abbas bin ‘Abd al-Muttalib al-
Qurshi al-Hashimi, sepupu Rasulullah, mempunyai gelar Habr al-
Ummah dan al-Bahr karena keluasan ilmunya, dilahirkan tiga tahun
sebelum hijrahnya Rasulullah ke Madinah, wafat pada tahun 68 hijriyah.

2) Guru-gurunya adalah Rasulullah SAW, Ubay bin Ka’ab, Usamah bin
Zayd, Tamim al-Dari, Buraydah bin Hasib al-Aslamy, Khalid bin Walid,
Haml bin Malik al-Nabighah al-Hadhli, Sa’d bin ‘Ubadah dan al-‘Abbas.

3) Murid-muridnya adalah Ibrahim bin ‘Abdullah bin Ma’bad bin ‘Abbas,
Arbadah al-Tamimi, al-Arqam bin Sharahbil al-Audi, Ishaq bin
‘Abdillah bin Kinanah Isma’il bin ‘Abdirrahman al-Sudi dan Sa’id bin
Jubayr.

4) Jarh wa al-Ta’dil
1) Ibn Hajar al-‘Asqalani: Sahabat Nabi.

2) al-Dhahabi: Sahabat Nabi.

5) Sighat yang digunakan dalam periwayatan anna.

al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 14 (Beirut: al-Muassasah al-Risalah, 1980),

154.
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b. Sa’id bin Jubayr'’

1) Nama lengkapnya adalah Sa’id bin Jubayr bin Hisham al-Wali
Maulahum, dan kunyahnya Abu ‘Abdillah, Abu Muhammad. Sa’id
wafat pada tahun 95 H.

2) Guru-gurunya adalah ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdullah bin Mughaffal,
‘Aishah, ‘Adi bin Hatim, Abu Musa al-‘Ash’ari, Abu Hurairah,
‘Abdullah bin ‘Umar, Abdullah bin Zubayr, al-Dahhak bin Qays, Sa”id
al-Khudri dan Abi ‘Abdirrahman al-Sulami.

3) Murid-muridnya adalah Abu Salih al-Samman, Adam bin Sulayman,
Ash’ath bin Abi Sha’tha’, Ayyub al-Sikhtiyani, Bukayr bin Shihab, Abu
Bishr Ja’far bin Abi Wahshiyyah.

4) Jarh wa al-Ta’dil
1) Ibn Hajar al-‘Asqalani: Thigah.

2) al-Dhahabi: ahad al-a’lam.
3) Abu al-Qasim Haibatullah bin Hasan al-Tabari: thigah, imam hujah.

5) Sighat yang digunakan dalam periwatannya adalah ‘an.

c. Abu Bishr'®

1) Nama lengkapnya Ja’far bin Ayyas bin Abi Wahshiyyah al-Yashksri,

Abu Bishr al-Wasiti al-Basri. Menurut Ibn Sa’ad, Abu Bishr wafat tahun

125 H.

"7al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Vol.4 (Muassasah al-Risalah, 1985), 321.
""Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 2 (Hind: al-Matba’ah al-Dairah al-Ma’arif al-
Nizamiyyah, 1326), 83.
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2) Guru-gurunya adalah ‘Ibad bin Sharahbil al-Yashkari, Sa’id bin Jubayr,
‘Ata’, ‘Ikrimah, Mujahid, Abu ‘Amir bin Anas bin Malik, ‘Adrah al-
‘Abdi, Yusuf bin Mahik, Humayd bin ‘Abdirrahman al-Humayri dan
‘Abdurrahman bin Abi Bakrah.

3) Murid-muridnya adalah A’mash, Ayyub, Daud bin Abi Hind, Shu’bah,
Ghailan bin Jami’, Abu ‘Awanah, Hushaym, Khalid bin ‘Abdillah al-
Wasiti dan ‘Uddah.

4) Jarh wa Ta’dil
1) Ibn Ma’in: thigah.

2) Abu Zur’ah: thigah.

3) Abu Hatim: thigah.

4) al-Nasai: thigah.

5) al-Bardiji: thigah, athbah al-nas ‘an Sa’id bin Jubayr.

5) Sighat yang digunakan dalam periwatannya adalah ‘an.

d. Shu’bah"’

1) Nama lengkapnya Shu’bah bin Hajjaj bin al-Ward al-‘Ataki al-Azdi,
Abu al-Bastam al-Wasiti, lahir pada tahun 82 hijriyah dan wafat di awal
tahun 160 hijriyah dengan umur 77 tahun.

2) Guru-gurunya adalah Aban bin Tha’lab, Ibrahim bin ‘Amir bin Mas’ud
al-Hajmi, Ibrahim bin Muhammad bin Muntashar, Ibrahim bin Muslim
al-Hijri, Ibrahim bin Muhajir, Ja’far bin Abi Wahshiyyah, Ja’far bin

Muhammad al-Sadiq dan Hubayb bin Zubayr.

Yal-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 12, 479.
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3) Murid-muridnya adalah ibrahim bin Sa’d al-Zuhri, Ibrahim bin Tuhman,
Ibrahim bin Mukhtar al-Razi, Asd bin Musa, Isma’il bin ‘Aliyah, Aswad
bin ‘Amir Shadhan, Ash’ath bin ‘Abdillah al-Sijistani, Umayyah bin
Khalid, Bishr bin Thabit dan Bishr bin Mufaddal.

4) Jarh wa Ta’dil

1) Yazib bin Zari’: min asdaqa al-nas fi al-hadith.
2) Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ijli: thigah thabt fi al-hadith wa yukhti’u
17 asma’ al-rijal galilan.
3) Muhammad bin Sa’d: thigah, ma’mun, thabt dan hujjah.
5) Sighat yang digunakan dalam periwatannya adalah ‘an.
e. Umayyah bin Khalid*’

1) Nama lengkapnya adalah Umayyah bin Khalid bin al-Aswad bin
Hadabah, terkadang disebut Ibn Khalid bin Hadabah bin ‘Utbah al-Azdi
al-Thawbani dengan kunyah Abu ‘Abdullah al-Basri. Beliau wafat pada
tahun 201 hijriyah.

2) Guru-gurunya adalah Shu’bah, Thawri, Mus’udi, Ibn Ukhay al-Zuhri dan
Abu al-Jariyah al-*Abdi.

3) Murid-muridnya adalah Hadbah bin Khalid (saudaranya), Musaddad,
‘Ali al-Madini, al-Fallas, al-Bandar, Abu Musa,Abu al-Ahs’ath al-Ajli
dan Yusuf bin Hammad al-Ma’ni.

4) Jarh wa Ta’dil

a) Abu Zur’ah: thigah.

2al- Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 1, 370.
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b) Abu Hatim: thigah.
c) al-Tirmidhi: thigah.
d) al-‘Ijli: thigah.
e) Ibn Hibban: thigah.
5) Sighat yang digunakan dalam periwatannya adalah haddathana.
f. Yusuf bin Hammad®'

1) Nama lengkapnya adalah Yusuf bin Hammad al-Ma’ni, kunyahnya Abu
Ya’qub al-Basri. Beliau wafat pada tahun 245 hijriyah.

2) Guru-gurunya adalah Umayyah bin Khalid al-Azdi, Bishr bin Mansur al-
Salimi, Hammad bin Zayd, Ziyad bin ‘Abdillah al-Buka’i, Sufyan bin
Hubayb, Abu Qutaybah Salm bin Qutaybah, ‘Abd al-A’la bin ‘Abd al-
A’la, ‘Abd al-Warith bin Sa’id, ‘Uthman bin ‘Abdurrahman al-Jamhi,
Wahb bin Jarir bin Hazimdan Yahya bin Sa’id al-Qattan.

3) Murid-muridnya adalah Muslim, Tirmidhi, Ibn Majah, Ahmad bin Hafs
bin ‘Umar al-Sa’di, Ahmad Abu Bakar bin ‘Amr bin Abi ‘Asim, Ishaq
bin Ibrahim bin Yunus al-Munjaniqi, Hasan bin ‘Ali bin Shubayb al-
Ma’mari, Husayn bin Ahmad al-Bastam al-Za’farani dan Husayn bin
Ishaq al-Tustari.

4) Jarh wa al-Ta’dil
a) al-Nasai: thigah.

b) Ibn Hibban: thigah.

¢) Maslamah bin Qasim al-Basri: thigah.

*'al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 12, 410.
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d) Abu Bakar al-Bazzar: thigah.
5) Sighat yang digunakan dalam periwatannya adalah haddathana.
g. Abu Bakar al-Bazzar™

1) Nama lengkapnya adalah Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abd al-Khaliq bin
Khalad bin ‘Ubaidillah Abu Bakar al-‘Ataki al-Bisri, kunyahnya Abu
Bakar al-Bazzar, beliau mempunyai gelar al-Hafiz, menurut Ibn Yunus,
beliau wafat di padang pasir pada tahun 294 hijriyah.

2) Guru-gurunya adalah al-Fallas, Bandar dan al-Tibqah.

3) Murid-muridnya Abu al-Shaikh, Abu Ahmad al-‘Assal, Abu al-Qasim
al-Tabrani, Abu Bakar al-Muhandis, Muhammad bin Ayyub bin al-
Samut, Hasan bin Rashik, Ibn Qani’, Ibn Salim, Ibn Najih.

4) Jarh wa al-Ta’dil
a) Ibn Hajar al-‘Asqalani: saduq mashhur.

b) Ibn Yunus: hafiz Ii al-hadith.

c) al-Nasai: thigah yukti’ kathir.

d) Abu Ahmad al-Hakim: yukti’ i isnad wa al-Matan.
e) Khatib: thigah hafiz.

5) Sighat yang digunakan dalam periwatannya adalah Aaddathana.

*Ibn Hajar al-*Asqalani, Lisan al-Mizan, Vol.1 (Beirut: Muassasah al-A’lami, 1971), 237.



BAB IV

ANALISIS HADIS DAN HISTORIOGRAFI KISAH GHARANIQ

A. Analisis Kesahihan Hadis
Dengan adanya data hadis mengenai gharaniq dalam Musnad al-Bazzar
nomor indeks 5096 sebagaimana telah disajikan di bab III, kemudian menganlisa
kesahihah hadisnya baik berupa sanad atau pun matan agar diketahui kualitas
hadis tersebut.
1. Analisis sanad
Sanad hadis dihukumi sahih apabila telah memenuhi kriteria dalam
kritik sanad yaitu mencakup: kebersambungan sanad, keadilan perawi,
kedhabitan perawi, terhindar dari sadh dan terhindar dari “i//at.’
Adapun uraian singkat mengenai perawi adalah Ibn ‘Abbas (w. 68 H),
Zayd bin Zubayr (w. 95 H), Abu Bish (w. 125 H), Shu’bah (w.160 H)
Umayyah bin Khalid (201 H), Yusuf bin Hammad (w. 245 H) dan Abu Bakar
al-Bazzar (w. 292 H). Dan analisa melalui kriteria sanad sahih terhadap para
perawi adalah sebagai berikut:
a. Bersambug sanadnya
Suatu sanad hadis diketahui bersambung apabila para perawi
dipastikan benar-benar meriwayatkan hadis dari periwayat terdekat

sebelumnya, hal ini bisa diketahui melalui: usia perawi, terjadi hubungan

"Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 184.
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guru-murid atau pengunaan metode periwayatan oleh para perawi.” Berikut
analisis ketersambungan sanad pada setiap perawi:
1. Abu Bakar al-Bazzar
Abu Bakar al-Bazzar merupakan periwayat ketujuh (sanad
pertama) sekaligus mukharrij riwayat hadis dalam kitab Musnadnya,
dilahirkan pada tahun 210 hijriyah dan wafat pada tahun 292 hijriyah,
sedangkan yang termasuk guru beliau adalah Yusuf bin Hammad wafat
tahun 245 hijriyah, walaupun tidak ditemukan hubungan guru murid
secara langsung, namun dengan melihat tahun lahir dan wafat antara
keduanya selisih 35 tahun, maka keduanya dapat dikatakan semasa,
terlebih didukung dengan penggunaan sighat haddathana dalam
periwayatannya, ini menunjukkan Abu Bakar al-Bazzar mendengar
langsung dari Yusuf bin Hammad.
Dapat dismpulkan bahwa antara Abu Bakar al-Bazzar dan Yusuf
bin Hammad ada ketersambungan sanad.
2. Yusuf bin Hammad
Yusuf bin Hammad al-Ma’ny termasuk periwayat keenam (sanad
kedua) dalam periwayatan dan merupakan tabaqat al-akhidhin ‘an tab’
al-atba’ dari kangan senior, beliau wafat pada tahun 245 hijriyah.
Guru beliau salah satunya adalah Umayyah bin Khalid dan antara

keduanya terjadi hubungan guru murid, penggunaan sighat haddathana

*Idri, Studi Hadis, 162.
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dalam periwayatannya menunjukkan bahwa Yusuf bin Hammad
mendengar langsung dari Umayyah bin Khalid.

Dengan demikian, antara Yusuf bin Hammad dan Umayyah bin
Khalid terjadi ketersambungan sanad.

. Umayyah bin Khalid

Umayyah bin Khalid merupakan periwayat kelima (sanad ketiga)
dan termasuk tabagat atba’ al-tabi’in dari kalangan junior, wafat pada
tahun 201 hijriyah.

Salah satu guru Umayyah bin Khalid adalah Shu’bah dan antara
keduanya ada hubungan guru murid, terlebih penggunaan sighat
haddathana dalam periwayatannya, ini menunjukkan Umayyah bin
Khalid mendengar riwayat secara langsung dari Shu’bah.

Dapat disimpulkan bahwa antara Umayyah bin Khalid dan
Shu’nah terjadi ketersambungan sanad.

. Shu’bah

Shu’bah bin Hajjaj termasuk perieayat keempat (sanad keempat)
dalam periwayatan dan merupakan tabaqat atba’al-tabi’in dari kalangan
senior, beliau dilahirkan pada tahun 82 hijriyah dan wafat pada tahun
160 hijriyah, sedangkan yang termasuk guru beliau adalah Abu Bishr
yang wafat pada tahun 125 hijriyah, jadi selisih 35 tahun, dengan
demikian keduanya mereka hidup semasa. Apalagi antara keduanya da

hubungan guru dan murid.
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Maka meskipun Shu’bah bin Hajjaj menggunakan sighat ‘an
dalam periwayatan, tetapi antara keduanya terjadi ketersambungan
sanad karena semasa dan ada hubungan guru murid.

. Abu Bishr

Beliau merupakan periwayat ketiga (sanad kelima) dalam
periwayatan dan termasuk tabaqgat tabi’in junior dan wafat pada tahun
125 hijriyah. Semua kritikus menilainya thigah.

Termasuk guru beliau adalah Sa’id bin Jubayr dan antara
keduanya terdapat hubungan guru murid, walaupun sighat periwayatan
yang digunakan adalah ‘an. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara
keduanya terjadi ketersambungan sanad.

. Sa’id bin Zubayr

Sa’id bin Jubayr termasuk periwayat kedua (sanad keenam) dalam
periwayatan, para kritikus hadis menilainya thigah, imam dan hujjah,
tidak ada para kritikus yang menilainya dengan ketercelaan, beliau dari
tabaqgat pertengahan dari kalangan tabi’in, wafat pada tahun 95 hijriyah.

Guru Sa’id bin Jubayr adalah ‘Abdullah bin Abbas, Walaupun
sighat yang digunakan Sa’id bin Jubayr adalah ‘an tetapi di antara
keduanya terjadi hubungan guru murid dan saling bertemu sebagaimana
catatan ulama kritikus hadis. Maka dapat disimpulkan bahwa antara

keduanya terjadi ketersabungan sanad.
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7. Tbn ‘Abbas

‘Abdullah bin Abbas termasuk periwayat pertama (sanad
ketujuh) dalam periwayatan, beliau sahabat sekaligus sepupu Nabi
Muhammad SAW dari pamannya ‘Abbas. Meskipun dalam periwatan
Ibn ‘Abbas menggunakan sighat ‘an akan tetapi para kritikus
mengatakan beliau seorang sahabat, bahkan sahabat lain telah memberi
sanjungan kepadanya dan tidak ada kritikus lain yang men-jar/mya.
Sehingga beliau tidak diragukan lagi ke-thigah-annya. dan Ibn ‘ Abbass
wafat pada tahun 68 hijriyah.

Adapun guru beliau adalah Rasulullah Saw, hal ini menunjukkan
bahwa Ibn ‘Abbas meriwayatkan hadis langsung dari Rasulullah saw.
Dapat disimpukan bahwa antara Rasulullah dan Ibn ‘Abbas terjadi
ketersambungan sanad.

b. Keadilan Perawi
Periwayat dikatakan ‘adil apabila memenuhi kriteria yang telah
ditentukan oleh ulama hadis, yaitu melipu: Pertama, beragama Islam.
Kedua, mukallaf: Ketiga, melaksanakan ketentuan agama. Keempat,
menjaga muruah.’ Untuk mengetahui keadilan para perawi dalam riwayat
hadis yang sedang diteliti harus melihat pada penilaian kritikus terhadap

periwayat tersebut, diuraiannya sebagai berikut:

*Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakata: Teras,
2009), 103.
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1. Ibn ‘Abbas

a. Ibn Hajar al-°Asqalani: Sahabat Nabi.

b. al-Dhahabi: Sahabat Nabi.
2. Sa’id bin Zubayr

a. Ibn Hajar al-*Asqalani: 7Thigah.

b. al-Dhahabi: ahad al-a’lam.

c. Abu al-Qasim Haibatullah bin Hasan al-Tabari: thigah, imam hujah.
3. Abu Bishr

a. Ibn Ma’in: thigah.

b. Abu Zur’ah: thigah.

c. Abu Hatim: thigah.

d. al-Nasai: thigah.

e. al-Bardiji: thiqah, athbah al-nas ‘an Sa’id bin Jubayr.
4. Shu’bah

a. Yazib bin Zari’: min asdaqga al-nas i al-hadith.

b. Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ijli: thigah thabt fi al-hadith wa yukhti’u fi

asma’ al-rijal galilan.

c. Muhammad bin Sa’d: thigah, ma’mun, thabt dan hujjah.
5. Umayyah bin Khalid

a) Abu Zur’ah: thigah.

b) Abu Hatim: thigah.

c¢) al-Tirmidhi: thigah.

d) al-‘Ijli: thigah.
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e) Ibn Hibban: thigah.
6. Yusuf bin Hammad
a) al-Nasai: thigah.
b) Ibn Hibban: thigah.
¢) Maslamah bin Qasim al-Basri: thigah.
d) Abu Bakar al-Bazzar: thigah.
7. Abu Bakar al-Bazzar
a) Ibn Hajar al-‘Asqalani: saduq mashhur.
b) Ibn Yunus: hafiz Ii al-hadith.
c¢) al-Nasai: thigah yukti’ kathir.
d) Abu Ahmad al-Hakim: yukti’ fi isnad wa al-Matan.
e) Khatib: thigah hatiz.

Dengan data perawi dari sisi penilaiannya oleh para kritikus hadis,
dapat diketahui bahwa semua perawi hadis dalam riwayat al-Bazzar ini
dinyatakan thigah, walaupun al-Bazzar sendiri mendapatkan penilaian
thigah yukhti’ kathir dan yukhti’ fi al-sanad wa al-matan oleh beberapa
kritikus seperti yang disampaikan oleh al-Nasai dan Abu Ahmad al-Hakim,
namun Kklarifikasi sebagaimana disampaikan al-Daruqutni khusus
periwayatan hadisnya di Mesir dan kenyataannya beliau saat itu sudah
sepuh.*

Kemudian al-Daruqutni menambahkan bahwa riwayat yang tidak

terpelihara dari al-Bazzar ada tiga. Pertama, dari Malik, al-Bazzar

*al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar, Vol. 1, 16.
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meriwayatkan dari Yahya bin Sa’id dari Ibn Abi Dhi’b dari Sa”id dari Ibn
Sa’id, dari ‘Umar bin ‘Ali. Kedua, Dari al-Bundar. Ketiga, Dari ‘Ali bin
Maysarah dari Hafs bin ‘Amr al-Rumani. Ketiganya dari Yahya bin al-
Qattan dari Ibn Abi Dhi’b.

Kemudian hal ini disetujui oleh Ibn Hajar al-°Asqalani bahwa riwayat
al-Bazzar yang diragunakan dari ‘Amr bin ‘Ali al-Fallas, dari Yahya bin
Sa”id, Malik, dari Sa’id, dari Abu Hurairah.” Sedangkan hadis yang diteliti,
bukan dari tiga riwayat tersebut.

c. Perawi bersifat dabit

Periwayat mempunyai sifat dabit tatkala memenuhi tiga kriteria
berikut: Pertama, hatal dengan sempurna hadis yang diterimanya. Kedua,
mampu menyampaikan hafalannya dengan baik kepada orang lain. Ketiga,
mampu memahami dengan baik hadis yang dihafalnya.’®

Untuk mengetahui ke-dabit-an perawi harus melihat pada penilaian
para kritikus hadis. Seperti yang telah disebutkan bahwa semua perawi
dinilai thigah, ada juga yang menilai sadug. Dengan demikian semua

perawi dalam riwayat hadis yang diteliti bersifat dabit.

*Muhammad Mahdi al-Musallami dkk, Mawsu’ah al-Aqwal Abi al-Hasan al-Daruqutni £ Rijal al-
Hadith wa ‘llalihi, Vol. 1 (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 2001), 77.
%Suryadi, Metodologi Penelitian, 104.



d. Terhindar dari Shadh

89

o

I

S9l!
e

sluw|

& |

u\w.A.-L\L;JwJ\ &l
J‘ e & ¢>=J‘ G5 T8
30 oliag gially Ul (a3l )
s «u&u

P

; {L;f-ﬁl\
PRV A [ R
f&sﬁ\ Sra :JJ';CW.A :J
A Jsty Je kG S 1y
A 4 356 ruju&mw
5 A8 e st Uig} s
AT g3 &Y s
62.1; L 2 2 CW.J w\ ] RIVSKA]
. {apms,i;,f PRIV

° -

> >

e

o g Wis
it 1 JB sl
c.ﬂb’-dﬁ 4.,“.»?
Jadk wis L6
P alf

A °
3 R
d

f

iles e Jo 002505
o ) Al wl s is
W Sas) [19 @ odl] {3
20 ] {28
J56 o8l d Al dse
SN e Wlisf s ches B2 2
AN Y5 s
s Q) [52 1] {0k
5 [55 1] {pi s 135S

-

o oF
oe

"\5\}
EPRUESESE i)

) |2
(=)




90

)v\.}

-

m)m \J.asd\u\»
UM\}// A:uwj CV->=JL/)

ﬁiez /./e/ °
uﬁ\fﬁdw&

° P : P PR %t 5% .«
Fal3) B155 i Yls B OS5 | A

‘Q:J)‘}S‘ i.;./c‘ L:.;i.‘;-

LSJB“?J‘

[;fl.&j 3;1.&’2&\ j:; f;d\ NESAN
b s G5 50

Y ;,g }lj c;)jﬁ\ NG cO\».@Ja’ i’

Lali) 446 «5Yls Gy S5 | Bl

Lo st a8
c{uu ){\ Loas
CC))‘}M%Q:\.‘;

Q.G cu}:\ e

e

des et Lo 51 0,25 1
O9alalis — er\ g e
Y5 E415 OS2

23 dls Bis
L J6 SR A ae
salall A2 \Bas
Sle L2
ch Gis :JLB
eilodl o2

TRV

dog ale 0 o 20 3,25 5
w,\,w)v,a\d,\,w

Yl EHg 05505 dpale

-

o oF

> >

o

,w ;//$ //°

IJG LO\;&L&

'YG (&)w‘

20

OF e

Sl oy

ﬁj‘:‘j <le Lj‘:’ &l j}&j NESAN
Skl sl <<L$.3\5 5]

-

o oF

> >

G-
’JL‘;
7




91

R Jo 2w, el
sl I

¥, 9l S

6 2, o

[273: -],

::;.(@w\ Gis
3T e 2adi s

degaled Lo & d25 T8 | | W, b ol

C T ksl |8

:)G” gs’ /f.s, :}p
GO
u"”aja’:
(Tabel. I)

Pendapat al-Shafi’i dan disepakati oleh jumhur ulama, suatu hadis
mengandung shadh apabila mempunyai lebih dari satu jalur sanad, semua
sanadnya thigah dan terdapat pertentagan di dalam sanad maupun
matannya.” Suatu hadis dapat diketahui mengandung shadh atau tidak,
maka harus membandingakan semua sanad yang ada untuk matan yang
tema pembahasannya sama atau memiliki sisi kesamaan.® (Lihat tabel)

Hadis yang diteliti termasuk hadis fard al-mutl/aq atau hadis pada asal

sanadnya (sahabat) gharib. Dan dua hal tersebut (fard al-mutlag dan

"Idri, Studi Hadis, 168.
$Suryadi, Metodologi Penelitian, 115.
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perbedaan sutansi, format pemberitaan matan) termasuk klasifikasi shadh
pada hadis.’
e. Terhindar dari ‘//at.

Metode untuk mengetahui  ‘7//at menurut Kahtib adalah
mengumpulkan semua jalur hadis dan melihat perbedaan pada para
perawinya dan menguraikan ke-dabit-nya.'” Atau lebih rincinya dengan
melakukan tiga tahapan berikut: Perfama, melakukan takhrij untuk
mengetahui semua jalurnya. Kedua, melakukan 7’tibar untuk menentukan
muttabi’ tam atau gasir dan menghimpun hadis yang setema sekalipun
ditemukan shahid-nya. Ketiga, mencermati data dan mengukur sisi
persamaan dan kedekatan pada nisbah ungkapan kepada nara sumber,
pengantar riwayat dan susunan kalimat matan-nya.''

Dengan menelisik data hadis dan hadis-hadis yang setema, memang
dinyatakan melalui jalur al-Tabrani, matan hadis yang teliti adalah matan
milik Sa’id bin Jubayr, ini juga disebutkan oleh al-Zaylai dalam kitab
takhrifnya."” Kemudian di awal riwayat memang disebutkan sebelum
matan hadisnya, bahwa terdapat keraguan di dalam hadis sebagaimana

dalam riwayat al-Bazzar.

°Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis: Analisis al-Riwayah bo al-Ma’na dan Implikasi bagi
Kualitas Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 83.

al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar, Vol. 1, 16.

"Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 82.

"Jamal al-Din Muhammad Abu ‘Abdillah bin Yusuf bin Muhammad al-Zayla’i, Takhril al-
Abhadith wa al-Athar i TafSir al-Kashshaf li al-Shamakhshari, Vol. 2 (Riyad: Dar Ibn Khuzaimah,
1414 H), 392.
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Kalimat umé-\ g;itid\ :,Nx;?uﬁéadalah penjelasan al-Bazzar, hal
ini dijelaskan oleh al-Zaila’iy: dan yang meriwayatkan kisah gharanig
adalah para mufassir dan yang lainnya, namun diantara mereka tidak ada
yang menyandarkannya kepada sahabat, dan mayoritas jalur dari mereka
da’if dan yang marfu’ adalah riwayat al-Bazzar dan al-Bazzar telah
menjelaskan tidak diketahui jalur yang diperbolehkan penyebutannya
kecuali hadis yang telah disebutkan olehnya, walapun da’7f dan terjadi
keraguan di dalam hadisnya.*®

Maksud dari w,u-\ 3 %A W\ i al-Bazzar menganggap
terdapat keraguan mengenai bersambungnya hadis ke Ibn ‘Abbas, hal ini
mengurangi ke- thigah-an dalam periwayatan.'

Kemudian termasuk dalam jenis %//at yang riwayatnya sudah
diketahui tetapi salah satu perawinya meriwatkan melalui jalur lain,'
semua jalur diriwatkan oleh Ibn ‘Abbas yang masyhur melalui riwayat
Ikrimah dengan makna yang tidak bertentangan, tetapi pada jalur Ibn
‘Abbas yang diriwayatkan oleh Sai’id bin Jubayr terdapat bertentangan
subtansi matannya. Dan termasuk jenis ‘//af juga: yang terkadang
diriwayatkan secara marfi’ dan terkadang mursal.

Hadis yang diteliti termasuk hadis ahad garib/fard al-mutlaq yang
marftr. Dan perawi kedua yakni Sa’id bin Jubayr, dari jalurnya

bertentangan matanya dengan jalur masyhur dari ‘Ikrimah.

Bal-Zayla™i, Takhril al-Ahadith, Vol.2, 393.

"“Muhammad bin Muhammad bin Suwaylim Abu Shuhbah, a/-Sirah al-Nabawiyyah ‘ala Daw’ al-
Qur’an wa al-Sunnah, Vol. 1 (Damaskus: Dar al-Qalam, 1427), 365.

Sal-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar, Vol. 1, 22.
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2. Analisis matan
Acuan utama dalam dalam menganalis matan yaitu apakah terjadi
shadh dan ada “illat di dalamnya.'®
1. Analisis Perbedaan Matan
Matan hadis yang diteliti mengalami kejanggalan yang bertentang

dengan hadis sahih yang masyhur lainnya dan berjumlah banyak. (Lihat

tabel I dan II)
No | Mukharj Ziyadah Idraj
1 | al-Bazzar &co\f o | BA) o \Lw
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éfﬁlylfé‘gﬁ Jsi5 Ge SIS
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(Tabel. II)

"Ismail, Metodologi Penelitian, 116.
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2. Perbandingan Subtansi Matan Hadis
Di dalam matan hadis mengalami perbedaan subtansi atau format
pemberitaan matan:

a. Nabi, orang Islam dan orang musyrik tidak melakukan sujud (riwayat al-
Bazzar dan al-Tabari).

b. Nabi, kaum muslimin dan kaum musyrikin melalakukan sujud (Riwayat
al-Tabrani dan Ibn Abi Hatim).

c. Menjadi asbab al-wurud bagi surah al-Hajj, ayat 52-55 dan terjadi
penyisipan setan kepada lisan Nabi (riwayat al-Bazzr, al-Tabrani, al-
Tabari dan Ibn Abi Hatim).

d. Terjadi Nabi dalam keadaan sa/at (Riwayat Ibn Abi Hatim).

e. Tidak ada penjelasan terjadi dalam salat (riwayat al-Bazzar, al-Tabrani
dan al-Tabari).

f. Sedangkan dalam riwayat sahih lainnya tidak menjadi asbab al-wurud
dan tidak terjadi penyisipan setan kepada lisan Nabi (riwayat al-
Bukhari, al-Tirmidh, Ibn Hibban, dan al-Daruqutni). (lihat Tabel. I).

Matan hadis yang diteliti mengandung shadh karena perbedaan
format dan subtansi matan di dalamnya, baik pada hasil fakhArij maupun
dengan hadis yang pembahasannya satu tema.

Dengan demikian dapat dikatakan sanad dan matan hadis riwayat al-

Bazzar tentang gharaniqg mengandung shadh apabila dibandingkan dengan

hadis sahih riwayat al-Bukhari, al-Tirmidhi, Ibn Hibban dan al-Daruqutni.

Maka hadis yang teliti termasuk hadis shadh.
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B. Analisis Kehujjahan Hadis
Ibn al-‘Arabi berpendapat hadis tersebut banyak diriwayatkan oleh al-
Tabari dalam tafsirnya, jalur-jalurnya bati/ dan tidak berdasar. Pendapat ‘lyad
bahwa hadis tersebut tidak pernah ditakhrij oleh ahli kritik dan tidak diriwatkan
oleh perawi thigah, serta da’if, penukilannya idtirab dan periwatanya mungati’
dan riwayat ini dari kalangan tabi’in dan para mufassir dengan tidak tidak
disandarkan pada sahabat, mayoritas jalurnya da 7fdan lemah."’

Ibn Hajar al-° Asqalani membantah pendapat Ibn ‘Arabi dan ‘Iyad bahwa
hadis hadis tersebut itu berdasar karena banyaknya jalur periwatan serta ada dua
jalur mursal yang perawinya memenuhi syarat hadis sahihayin. dan pendapat ini
disetujui oleh al-‘Ayni.'"® Menurut al-Zaylai dalam kitab Nasb al-Rayah
meskipun jalurnya banyak dan semua da 7fhadisnya termasuk da’if, sebagaimana
hadis a/-Tayr dan al-Hajim wa al-Mahjum.

Pelengkap dari pendapat al-Zayla’i, adalah pendapat Muhammad
‘Abdurrahman al-Mubafuri yang membantah beberapa pendapat tersebut, bahwa
pendapat yang mengatakan Nabi SAW mengucapkan lafaz itu dengan suka rela
dan merupakan ayat Alqur’an, kemudian dihapus, pendapat ini ditolak karena
tidak ada bukti dari riwayat marfi’ yang sahih, adapun pendapat al-‘Ayni dan
Ibn Hajar yang mengatakan ada dua riwayat sahih dan marfu’ , pendapat

keduanya adalah pendapat yang keliru, karena tidak menyebutkan dua riwayat

' Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abu Fadl al-‘Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahh al-Bukari, Vol. 8
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), 439.
"¥Ibid.
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tersebut.”” Sebagaimana dikutip oleh al-Wallawi hadisnya tidak sahih secara ‘ag/
dan nagl™

Penolakan terhadap kisah ini juga disampaikan oleh Abu Mansur al-
Maturidi: yang benar mengenai perkataan %5 g 4G5 S :,»\ﬁ&\ &L
adalah termasuk dari bisikan setan kepada kaum Zindig dan kemudian
disampaikan kepada orang-orang yang lemah agamanya agar mereka ragu
dengan kebenaran agama ini.*’

Mengacu pada peneletian yang telah dilakukan, dalam menguji ke-sahih-
an sanad dan matan, maka dapat disimpulkan bahwa hadis riwayat al-Bazzar
termasuk hadis shadh karena bertengangan dengan hadis sahih riwayat al-
Bukhari, al-Tirmidhi, Ibn Hibban dan al-Daruqutni. Sedangkan hadis shadh
termasuk bagian dari hadis da 7. Sedangkan hadis da 7fmerupakan hadis mardud
(hadis yang ditolak) yang tidak dapat dijadikan Aujjah, terlebih hadis riwayat al-
Bazzar diselisihi oleh hadis lain yang lebih kuat.

Sedangkan hukum meriwayatkan hadis da 7f diperbolehkan meriwayat
sebagaimana pendapat Ibn Salah dan Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbabh,
perbedaan dari pendapat keduanya tentang penjelasan ke-da 7fan hadis tersebut,
Ibn Salah memperbolehkan tampa menjelaskkan  ke-da7Fan, sedangkan
Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbah mengharuskan penjelasan ke-da 7t

annya.

' Abu al-Ala Muhammad ‘ Abdurrahman bin ‘Abdurrahim al-Mubarakfuri, 7uAfah al-Ahwadhi bi
Sharh Jami’ al-Tirmidhi, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘ Alamiyah, Tt), 138.

*Muhammad bin ‘Afi bin Adam bin Musa al-Ithyubi al-Wallawi, Vol. 12 (T.k: Dar Ali Birum,
2000), 379.

?'Shuhbah, al-Sirah al-Nabawiyyah, Vol. 1, 366.
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C. Analisis Historiografi Kisah Gharanig
Hadis riwayat al-Bazzar mengenai gharanig nomor hadis 5096 yang

berbunyi:

el B Gl ol b dad s 1B s el 35 1B ol oy Gy WIS
s o Lo Lo Lo oI H cudi g Bl T B 3 s ot
Al cwted B b {1 B oy ol il ) est B 2D Bt
PERCIHEIE B St s a1 A L BRI )
$ Y5 st e S e il ) 1 Qs B 1 B (g e s T 0 o2

P

22.{4@ Ay v;;f ol gl G foi w\ 2 oty gt & 13) N

“Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Hammad, ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Umayyah bin Khalid, ia berkata; telah
menceritakan kepada kami, dari Abi Bisyr dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, yang saya angga ada keraguan di dalam hadis, Rasulullah Saw ketika
berada di Makkah membaca surah al-Najm sampai pada ayat (maka apakah
patut kalian, menganggap berhala al-Lata dan’Uzza dan Manat, yang ketiga
kemudian yang kemudian anak perempuan Allah) maka lisan Rasulullah Saw
berkata : (itulah berhala-berhala) gharanig yang mulia dan syafaat mereka
sungguh diharapkan. Ibn ‘Abbas berkata: orang-orang musyrik mendengar
bacaan Nabi SAW maka mereka berbahagia dan menjadi tekanan pada
Rasulullah SAW, kemudian Allah menurunkan ayat (dan kami tidak
mengutus seorang Rasul dan tidak pula seorang Nabi sebelum engkau
(Muhammad), melainkan apabila ia mempunyai keinginan, setanpun
memasukkan godaan-godaan ke dalam keinginannya itu, tetapi Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah akan menguatkan
ayat-ayatNya)”.

Menurut  al-Harawi kata éw\jd\ dengan huruf ghayn yang
difathahkan berarti burung air (burung Bangau), diserupakannya dengan berhala-

berhala karena memberikan berikan shafa’at melalui burung, tinggi dilangit dan

*2al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar, Vol. 11, 296.
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naik.”® al-Kalby mengartikan sebagai malaikat, sebagaimana orang-orang
musyrik mengatakan malaikat adalah anak perempuan Allah, dan mereka
menyembahnya.**

Kata mufradnya :,jj}n yang berarti seorang pemuda dan
jamaknya Zy,\ﬁj\ sedangkan yang dimaksud di dalam hadis adalah berhala-
berhala yang diharapkan shafa ’at-nya bagi para penyembahnya.”’

Hadis riwayat al-Bazzar dan jalur lainnya yang banyak itu ditolak,
bahkan ada yang mengatakan tidak berdasar karena subtansi dan format
matannya sangat bertentangan dan tidak bisa diterima oleh akal maupun naql,
sehingga ada beberapa fa’wil yang dilakukan oleh ulama, diantaranya: Pertama,
ketika Nabi membaca Alquran setan menunggu berhenti sejenak, kemudian setan
memasukkan kalimat £ g 2G5 Sl :,.g\jad\ e).b disela-sela
berhentinya Nabi, setan memperdengarkan kalimat pada orang-orang yang
berada di dekat Nabi dan menyebar-luaskannya. Pendapat ini disebutkan oleh Ibn
Hajar dan termasuk paling baiknya #a’wil. tetapi pendapat ini melanggar thubut-

nya Alquran dan tingginya kepercayaan terhadap sabdanya serta keamanahan

. . 26
dari syariatnya.

<Al bin Muhammad Abu al-Hasan Nuruddin al-Mala al-Harawi al-Qari, Marqat al-Mafatih
Sharh Mishkah al-Masabih, Vol. 2 (Beirut: Dar al-fikr, 2002), 809.

al-¢ Asqalani, Fath al-Bari, Vol. 8..., 440.

*al-Husayn bin Mahmud bin Hasan, Mutahhiruddin al-Zaydaniyy al-Kufi al-Darir al-Shirazy al-
Madhhr al-Mizhiri, al-Mafatih fi Sharh al-Masabih, Vol. 2 (Quwait: Dar al-Nawadir, 2012), 201.
*® Abu al-Hasan ‘Ubaydillah bin Muhammad ‘Abd al-Salam bin Khan Muhammad Amanillah bin
Hishamuddin al-Rahmani al-Mubarakfuri, Ma’ah al-Mafatih Sharh Mishkah al-Masabih, Vol. 3
(Hind: Idarah al-Buhuth al-‘Ilamiyah wa al-Da’wah wa al-Ifta’, 1984), 433.
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Kedua, pada saat Nabi membaca surah al-Najm, beliau dalam keadaan
ngantuk sehingga beliau tidak sadar lisannya mengucapkan kalimat seperti
e S2GE) W) :9&‘,#5‘ gJJ_, ketika mengetahui hal itu maka Allah
menguatkan ayatnya. Pendapat ini diriwayatkan oleh al-Tabari dari Qatadah,
kemudian dibantah oleh Qadi ‘Iyad bahwa hal itu tidak boleh terjadi pada Nabi
dan tidak ada wilayah bagi setan atas Nabi di dalam keadaan tidur.”’

Ketiga, Nabi dalam mengucapkan kalimat itu dalam keadaan lupa, maka
Allah memperingatkannya. Pendapat ini menurut al-Baghawi kemudian
didukung oleh Syaikh ‘Atiyah dengan menukil dari gurunya Imam Abu al-Hasan
al-Bakry bahwa kejadian itu tidak mencederai ke-maksum-an Nabi karena tidak
ada maksud untuk melakukannya, seperti getaran orang yang menggigil.
Kemudian datanglah bantahan terhadap pendapat tersebut bahwa lupa semacam
ini tidak bileh terjadikepada Nabi, terlebih dalam penyampaian wahyu, jika hal
itu diperbolehkan maka batal berpegang teguh pada sabdanya.*®

Hadis tersebut berhubungan dengan hijrahnya Nabi ke Habashah,
berawal siksaan terhadap para sahabat, sedangkan Rasulullah SAW mendapat
perlindungan dari Allah dan dari pamannya Abu Talib, dan beliau sendiri tidak
bisa memberikan perlindungan kepada para sahabatnya, maka beliau memberikan
perintah agar sahabat-sahabatnya Hijrah ke Habshah, beliau berkata: seandainya

kalian hijrah ke Habasyah maka sungguh disana ada raja yang tidak satu pun dari

Tal-* Asqalani, Fath al-Bari, Vol. 8, 440.
*Sal-Qari, Marqat al-Mafatih, Vol. 2, 810.
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penduduknya, Habashah merupakan negeri yang jujur, tinggallah di negeri itu
sehingga Allah memberikan jalan keluar kepada kalian.*’

Maka pada saat itu para sahabat Nabi SAW hijrah ke Negeri Habashah
karena takut fitnah dan pergi dengan membawa agama Allah, dan ini merupakan
hijrah pertama dalam Islam.

Para sahabat yang hijrah kembali ke Makkah dengan sebab bahwa pada
suatu hari Rasulullah SAW duduk bersama orang-orang musyrik dan kemudian
Allah SWT menurunkan surah al-Najm san Rasulullah SAW membacakan
kepada mereka sampai selesai, kemudian orang-orang Islam dan musyrik,
manusia dan jin bersujud.*

Ibn Kathir juga mengakui bahwa banyak ulama tafsir telah menyebutkan
sebab kepulangan para sahabat dari Habashah ke Makkah dengan hadis gharaniq
sebagai asbab al-nuzul dari surah al-Hajj ayat 52-55. Akan tetapi Ibn tidak

menyebutkannya dan memilih hadis sahzh sebagai berikut:

° 38 Ny G- ° - 4. > o ~ & 8 . or (7nE Lo ® o
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Ma’mar, telah menceritakan
kepada kami Ayyub, dari ‘Ikrimah, dari Ibn ‘Abbas Ra, Ia berkata: Nabi Saw
bersujud pada bacaan surah al-Najm, demikian juga kaum Muslimin, kaum
Musyrik, jin dan manusia.”

#¢ Abdul Malik bin Hisham bin Ayyub al-Humyri al-Ma’amiry AbuMuhammad Jamaluddin, al-
Sirah al-Nabawiyyah li Ibn al-Hisham, Vol. 1 (Mesir: Shirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa
al-Babi al-Halbi, 1955), 332.

% Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kathir al-Qurshi al-Dimashqy, a/-Sirah al-Nabawiyah Ii Ibn
Kathir, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1976), 56.

*'Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Buhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 6 (Damaskus: Dar Tuq
al-Najah, 1422 H), 142.
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Abu Shuhbah menyatakan kisah gharanig disebutkan di dalam sebagian
kitab sirah dan juga disebutkan oleh sebagian mufassir, akan tetapi tidak ada
pengkajian terhadap riwayatnya, mereka tidak bermaksud untuk membedakan
diantara yang sahih dan da’if; termasuk riwayah batil sebagai sebab pulangnya
sahabat dari Habashah, dan juga termasuk asbab al-nuzul pada surah al-Hajj ayat

52-55.32

Para sahabat kembali ke Makkah karena mendapat kabar bahwa orang-
orang musyrik telah masuk Islam, maka ketika mereka kembali dan sudah dekat
dengan Makkah ternyata informasi tersebut bohong, sehingga tidak ada seorang
pun yang masuk ke Makkah kecuali kepada tetangga sekitar Makkah atau
bersembunyi. Sebagian dari para sahabat yang kembali Makkah, mereka muqgim
disana sampai ikut hijrah ke Madinah dan shahid pada perang badar. Adapun
orang yang menahan tidak masuk ke Makkah, mereka tidak mengikuti perang
badar dan selainnya, dan termasuk sahabat yang meninggal di Makkah.

Sesuai dengan kualitas hadis tentang gharaniq riwayat al-Bazzar adalah
termasuk hadis shadh, maka banyak dari para ulama yang melakukan fa’wi/
terhadap hadis tersebut, namun dari masing-masing ¢a’wilFnya masih
diperdebatkan dan tidak menemukan titik temu.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan dari uraian sejarah di atas

bahwa kisah gharanig tidak benar-benar terjadi, melainkan para sahabat yang

*Shuhbah, al-Sirah al-Nabawiyyah, Vol. 1, 364.
»Abu Asma’ Yusuf bin Taha, al-Aghsan al-Nadiyah Syarh al-Khalasah al-Bahiyyah bi Tartib
Ahadith al-Sirah al-Nabawiyyah (Cairo: Dar Ibn Hazm, 2012), 80.
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hijrah ke Habashah menerima informasi keliru, sehingga setelah mereka dekat
dari Makkabh, tidak berani masuk ke kota Makkah.

Bukan berarti kembalinya para sahabat ke Makkah tidak memiliki
sebab, namun sebab yang benar sebagaimana hadis sahih yang diriwayatkan oleh
imam Bukhari, seperti yang telah disampaikan oleh Ibn Kathir dalam kitab sirah-
nya. Pendapat Ibn Kathir ini didukung oleh Abu Suhbah, bahwa riwayat

mengenai kisah gharanig adalah batil.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai historiografi kisah gharaniq
dalam kitab Musnad al-Bazzar nomor indek 5096, maka dapat ditarik kesimpulan
pada poin-poin berikut:

1. Hadis mengenai gharanig dalam Musnad al-Bazzar nomor indek 5096 yang
diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas berkualitas da’if disebabkan termasuk hadis shadh,
karena pada periwayat kedua (Sa’id bin Jubyr) bertentangan dengan jalur
masyhur lainnya yang sahih. Jalur hadisnya merupakan hadis ahad yang ghaib
mutlag/fard mutlag karena hanya diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin ‘Abbas dari
kalangan sahabat. Dan hadis tersebut juga shadh dalam format dan kandungan
matannya, baik hasil takhArij dan bahkan dengan hadis yang pembahasannya satu
tema.

2. Dalam kehujjahan, hadisnya termasuk hadis mardud (ditolak), karena merupakan
hadis da’if’ Dengan demikian hadis yang diteliti tidak dapat dijadikan Aujjah.
disebabkan hadis tersebut bertentangan dengan hadis saf/h yang lain.

3. Historiografi gharaniq ini tidak benar-benar terjadi. Pada dasarnya sahabat yang
ada di Habashah menerima informasi yang salah, bahwa penduduk Arab telah

masuk Islam, ditandai dengan bersujud bersama Nabi dan orang Islam, dan
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kenyataannya ketika sahabat berada di dekat kota Arab, mengetahui kebohongan
informasi tersebut. Dan yang terjadi sebenarnya adalah sujud yang dilakukan oleh
kaum muslimin, kaum musyrikin, jin dan manusia berkenaan dengan ayat sajadah
di dalam surah al-Najm, tampa ada penyisipan pada lisan Nabi SAW.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian terhadap hadis tentang gharaniq dalam Musnad
al-Bazzar, penulis mempunyai beberapa catatan yang menjadi saran bagi pembaca
guna sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian lebih lanjut. Sarannya adalah
sebagai berikut:

1. Hadis yang diteliti adalah hadis shadh, sehingga yang diamalkan lawan dari hadis
tersebut yaitu hadis mahfud, selanjutnya bagaimana mengambil sikap terhadap
hadis shadh. Di biarkan begitu saja atau masih ada hal lain.

2. Ada ulama yang berpendapat bahwa hadis ini sebagai hadis maudhu’ atau yang
dibuat oleh setan dan disampaikan kepada kaum Zindig kemudian disebarkan
kepada orang-orang yang lemah agamanya. Kesimpulan peneliti tidak jauh
sampai ke pembahasan itu.

3. Penelitian ini mungkin terdapat kekeliruan, dan sangat mungkin ada beberapa hal
yang harus terus dikritik, dengan itu justru peneliti gembira apabila diskursus itu

terus lestari di kalangan para peneliti hadis. Wallahu a’lam.
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